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ABSTRAKSI

Salah satu masalah besar dalam dunia politik Islam adalah, apakah mungkin
memberlakukan syariat Islam tanpa negara Islam? Bukankah penerapan syariat Islam
dengan sendirinya merupakan pembuka jalan menuju negara Islam? Persoalan ini
telah menyulut pembahasan di kalangan pemikir politik Muslim sepanjang masa,
meski di kalangan politikus Muslim modern hampir tidak dijumpai kesepakatan bulat
tentang apa sesungguhnya yang terkandung dalam konsep negara Islam. Jawaban atas
pertanyaan ini telah menimbulkan dua mainstream antara pendukung dan penolak
terhadap konsep negara Islam. Sejarah politik Islam bergulat dalam tarik-menarik dua
pemahaman ini.

Setidaknya, kelahiran pemikiran dua kakak-beradik Hasan al-Banna dan
Jamal al-Banna ini dapat dikategorikan sebagai kontributor ide tentang relasi agama
dan negara. Dalam pandangan keduanya, Hasan al-Banna menyatakan bahwa contoh
negara yang paling ideal adalah bentuk negara Islam. Baginya, Islam adalah agama
dan negara. Hal ini berbeda dengan sang adik, Jamal al-Banna yang menyatakan
bahwa tidak ada satu pun contoh negara Islam yang ideal selain pada masa Madinah
al-Munawwarah, yang berlangsung hanya dalam waktu 25 tahun. Sepuluh tahun pada
masa kenabian, sementara lima belas tahun setelahnya adalah di bawah khalifah Abu
Bakar dan Umar saja. Setelah itu, yang ada tidak lebih dari bentuk pemerintahan yang
ekspansif dan rakus, sampai berakhirnya masa kekhalifahan Turki.

Perbandingan dua paradigma berpikir ini juga akan mengupas tentang relasi
antara agama dan negara. Ada banyak isu yang terdapat dalam dunia Islam
kontemporer seperti pluralisme dan sekularisme. Baik Hasan maupun Jamal sama-
sama mempunyai pemikiran yang pluralis. Setidaknya ketika melihat benyaknya
perbedaan pandangan sebagai bagian dari hikmah Allah SWT., di muka bumi ini.
Sedangkan dalam pandangan tentang sekularisme, Hasan al-Banna menolak tegas
pandangan ini, di samping karena ia pemikir yang anti Barat, ia merasa bahwa
imprealisme Barat terhadap dunia Islam selama ini banyak menodai kebebasan itu
sendiri. Hal ini berbeda dengan Jamal al-Banna yang berusaha meredefinisi paham
sekularisme. Ia berargumentasi bahwa jika yang dikehendaki dari sekularisme adalah
pemisahan antara otoritas negara dan agama, maka ia menyetujuinya, namun jika
yang dikehendaki dari sekularisme adalah meniadakan konsep-konsep eskatologis
(ukhrawi) dalam kehidupan manusia pada umumnya, ia justru menolak tegas
anggapan ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum agama adalah sekumpulan aspek moralitas yang berisi
sekumpulan ritual khas yang berusaha dijalani oleh setiap pemeluk agama dengan
harapan memperoleh kehidupan ukhrawi. Sedangkan negara adalah Negara
adalah suatu daerah atau wilayah yang ada di permukaan bumi di mana terdapat
pemerintahan yang mengatur ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan
keamanan, dan lain sebagainya. Di dalam suatu negara minimal terdapat unsur-
unsur negara seperti rakyat, wilayah, pemerintah yang berdaulat serta pengakuan
dari negara lain.

Manusia yang ada di bumi ini diberikan satu kelebihan melebihi makhluk
ciptaan lainnya, hal ini seperti yang tertuang dalam QS. al-Isra’: 70, yang
menyebut bahwa akal mempunyai nilai ijtihadiah. Preferensi mutualisme akal
termaktub dalam al-Qur’an sebanyak 49 kali, 13 di antaranya berbunyi afala
ta’'qilun (apakah engkau telah berfikir) dan delapan di antaranya berbunyi
la’allakum ta’qilun (agar engkau berfikir), hal ini sebagai motivasi humanistik,
yaitu bahwa manusia mempunyai hak otonom berfikir.! Maka, jika seseorang

yang mengabaikan fungsi akalnya, maka Allah SWT, dalam QS. al-Anfal: 22,

! Muhammad Rabi’ Jauhari. Dawabit al-Fikr, (Kairo: Maktabah al-Azhar, Cet ke-3, 2000), 5.



menempatkannya sebagai makhluk jenis binatang tentang kebenaran.? Kapasitas
akal yang dimiliki manusia menegaskan pentingnya akan kebebasan berpikir, hal
ini melihat ada banyak kecenderungan yang ditangkap manusia dalam memahami
hidup, tak terkecuali mengenai interpretasi teks-teks keagamaan. Karena itu,
untuk mendekati kebenaran, tak pelak lagi bahwa akal-lah yang memampukan
manusia untuk mengenali kebenaran-kebenaran yang ada, dan hal itu merupakan
fitrah manusia.?
| Sejarah telah mencatat bahwa abad ke-15 hingga 20 merupakan fase
ketika Eropa mulai menyebar ke dunia Timur dalam rangka imprealisme dan
kolonialisasi. Secara tidak langsung, ekspansi Eropa ini telah memberikan andil
terhadap kebangkitan Islam, yaitu membidani lahirnya sederetan tokoh-tokoh
pembaharu Islam seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad ‘Abdub, Rashid
Rida, al-Maududi, dan Ayatullah Khumaini. Fokus pergerakan mereka tidak
hanya menumpaskan penjajahan, tetapi juga mendirikan kerangka atau konsep
dasar tentang pembaharuan.
Sebuah pencerahan! Barangkali itulah usaha yang dilakukan oleh pemikir
Arab modern dalam rangka menghadapi geliat peradaban Barat yang begitu
digdaya menguasai belantara negeri Timur-Islam. Para pemikir Islam melihat

Islam sudah sedemikian jauh tertinggal dengan Eropa, Eropa yang pada masa

% Abu al-Qasim Jar al-Allah Mahmud bin Umar Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf, komentator.
Yusuf al-Hamadi (Kairo: Maktabah Misr, vol 2, t.t), 247.

3 <Abd al-Rahman Halili. Hurriyat al-I'tigad Fi al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Markaz al-
Thagqafi al-*Arabi, Cet Ke-1, 2001), 81-82.



modern sudah berbenah diri dan tak lagi hidup seperti kehidupan Abad
Pertengahan, sebagai abad ketakmandirian manusia, secara gegap gempita
mendeklarasikam sebuah pencerahan lewat nilai-nilai humanisme dan pluralisme.
Pola pikir masyarakat Eropa yang begitu dibuat independen juga menempatkan
eksistensi masyarakatnya sebagai individu yang bertanggung jawab atas masa
depannya sendiri, hal itu justru menandai kebangkitan Eropa; “sebuah kebebasan
dari doktrin”.* Oleh karena itu, melihat cara hidup dan pola pikir muslim yang
terlalu korfvensional dinyana sebagai salah satu hambatan untuk bisa berdiri
sejajar dengan kemajuan Eropa, revolusi seolah-olah diteriakkan di berbagai
sudut kota-kota Islam.

Salah satu isu sentral yang dijawab oleh umat Islam pada masa modern
adalah berkaitan dengan sistem khilafah, semenjak Mustafa Kemal Ataturk
merumuskan negara sekular dengan harapan untuk menyongsong kemajuan ala
Barat, tiap individu Islam mulai memikirkan dan bertanya-tanya terhadap
penting-tidaknya sebuah pemerintahan dalam bingkai agama Islam.

Jawaban atas pertanyaan ini telah menimbulkan dua paham antara
pendukung konsep Negara Islam dengan penolakan terhadap konsep Negara
Islam. Sejarah politik Islam bergulat dalam tarik-menarik dua paham ini.

Kelahiran seorang Jamaludin al-Afghani, pembaharu berkebangsaan Iran

yang dikenal mendasari reformasi studi keislaman yang diinisiasikan menuju

4 « Atif al-‘Iraqi. al-‘Aql wa al-Tanwir Fi al-Fikr al- ‘Arabi al-Mu’asir (Beirut: al-Muassasah
al-Jam’iyah li al-Dirasat wa al-Tauzi’, 1995), 12.



paradigma berpikir yang merekonstruksi tradisi-tradisi Islam, secara eksplisit
tidak mendasari dan merumuskan propaganda negara Islam, kepentingannya
hanya diorientasikan kepada bentuk kesepahaman di antara umat Islam dalam
pembaharuan berpikir dan sekedar ingin memeperbaiki agama agar mampu
berbicara di tengah modernitas.’

Hal ini berbeda dengan murid al-Afghani, Muhammad ‘Abduh, di mana ia
sempat menggagas tentang konsep negara madaniyah islamiyah (Islam-Madani).
‘Abduh menggarié-bawahi istilah kepemimpinan di sini tidak lantas dipolitisir.
seperti prinsip teokrasi, karena sesungguhnya khalifah, hakim, atau mufti adalah
sebatas penguasa sipil semata.® Syariat menggariskan hak maupun batasan bagi
otoritas tertinggi dalam negara, seperti khalifah. Peranan khalifah ini berbeda
dengan gadi (hakim). Khalifah bukannya orang suci. Khalifah tidak menerima
wahyu dan tak berhak menafsirkan al-Qur’an, dan khalifah pun ditaati selama dia
berpegang pada kebenaran al-Qur’an dan Sunnah Nabi, namun kaum Muslim
harus terus-menerus menilainya (intervensi melalui shura). Jika terjadi deviasi
dalam kepemimpinannya, umat berhak menuntut pertanggungiawabannya.7 Tak

ada ketaatan kepada orang yang durhaka kepada Pencipta.

3 <Abdul Mun’im al-Hafni. “Jamaluddin al-Afghani” dalam Mausuat al-Falsafah wa al-
Falasifah, (Kairo: Maktabah Madbouli, Cet Ke-2, vol. 1, 1999), 469-470.
6 Muhammad ‘Imarah. al-Shariah al-Islamiyah wa al-‘Almaniyat al-Gharbiyah, (Kairo: Dar
al-Shuruq, Cet Ke-1, 2003), 30.
Muhammad Imarah. Mustagbaluna Bayn al-Tajdid al-Islami wa al-Hadathah al-Gharbiyah,
(Kairo: al-Shuruq al-Dawliyah, Cet ke-1, 2003), 24 .



Di sini, walaupun Islam memberikan batasan tertentu terhadap penguasa,
hakim atau mufti, namun, bukan berarti Islam sepenuhnya mengasumsikan
keterpisahan antara agama dan negara, baginya, Islam adalah agama dan syariat
yang mestinya diaplikasikan sedemikian komplit. Perencanaan proyek ‘Abduh
adalah melihat bahwa Islam mempunyai batasan sebagai penguasa yang
seharusnya tidak boleh lalim dan hak umat untuk meminta keadilan di muka bumi
ini. Inilah hikmah Islam dengan standar dan batasan yang konkrit.® Hal ini jelas
menyiratkan bahwa ‘Abduh dengan keras menolak sistem teokrasi dan
sekularisme Barat’ oleh karenanya ia menginisiasikan konsep dawlah
madaniyah-islamiyah (Pemerintahan Sipil-1slam) dengan mindset kemaslahatan
bersama. Baginya, agama juga bisa memampukan dirinya untuk membuat sang
pemeluk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (negara dan agama) sekaligus.
Lebih lanjut lagi, konsep tentang negara tersebut masih terlalu dini untuk ditelaah
secara konsep, karena ‘Abduh belum terlalu jauh berbicara mengenai konsep
negara madaniyah-islamiyah versinya.

Barangkali salah satu murid ‘Abduh, Rashid Rida, seorang ulama
terkemuka di awal abad ke-20, yang dianggap paling bertanggung jawab dalam
merumuskan konsep negara Islam modern, ia menyatakan bahwa premis pokok

dari konsep negara Islam adalah bahwa syariat merupakan sumber hukum

8 Muhammad Imarah. Azmat al-Fikr al-Islami al-Hadith, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, Cet
Ke-1, 1998), 113.
® al-Hafhni. “Muhammad ‘Abduh” dalam Mausuat, ...,1253-4.



tertinggi. Dalam pandangannya, syariat mesti membutuhkan bantuan kekuasaan
untuk tujuan implementasinya, dan adalah mustahil untuk menerapkan hukum
Islam tanpa kehadiran Negara Islam.'® Dengan demikian, dapat dikatakan
penerapan hukum Islam merupakan satu-satunya kriteria utama yang amat
menetukan untuk membedakan antara suatu negara Islam dengan negara non-
Islam. Bahkan, sekedar untuk mengkritisi pemikir Islam yang menegasi Islam
sebagai negara seperti Abdurrahman al-Kawakibi, Ali ‘Abd al-Raziq dan Khalid
Muhammad Khalid disebutnya sébagai Iblis, hal ini seperti yang tertuang dalam
kitabnya al-Magalah al-Iblisiyah."

Sama halnya dengan pandangan al-Maududi yang dianggap sebagai
pendiri sistem teo-demokrasi (al-hukumah al-ilahiyah al-jumhuriyah), ia
menyatakan bahwa Islam sebagai ideologi holistis wajib diimplementasikan
dalam kehidupan bernegara. Salah satu caranya ialah menggantikan ideologi
Barat dengan ideologi Islam. Bagi al-Maududi, pentingnya Islam sebagai ideologi
negara Islam adalah agama yang menyeluruh dan universal, karena itu Islam
adalah seBuah negara Tuhan."

Berbeda dengan pemikir-pemikir kontemporer lain yang bersebrangan

dengan propaganda negara Islam ala ‘Abduh, Rashid Rida dan Maududi di

19 Adonis, al-Thabit wa al-Mutahawwil, (Beirut: Dar al-Saqi, vol. 3, Cet. Ke-8, 2002), 116-7.

"' Muhammad Hafid Diyab. Sayid Qutb; al-Khitab wa al-Idiyologia (Kairo: Dar al-Thaqafah
al-Jadidah, 1987), 185.

12 Jamal al-Banna, al-Islam Din wa Ummah Wa Laisa Dinan wa Dawlatan, (Kairo: Dar al-
Fikr al-Islami, 2003), 268.



antaranya Abdurrahman al-Kawakibi (1855-1902) dan Ali ‘Abd Raziq. Al-
Kawakibi dalam kitabnya Ummu al-Qura berusaha menginisiasikan gerakan islah
(reformasi) dengan mengupayakan Nasionalisme Arab karena melihat
kemajemukan masyarakat Arab yang terdiri dari keragaman suku, etnis dan
agama.'’ Hal serupa juga diwartakan oleh Ali ‘Abd Raziq (1888-1966), pemikir
yang juga adik kandung dari Mustafa ‘Abd Raziq, intelektual Mesir yang terkenal
dengan teori filsafat Islam-nya,'* menegasi adanya negara Islam. Dalam magnum
opusnya yang berjudul al-Islam wa Usul al-Hukm (Islam dan dasar-dasar
pemerintah) ia mendasari pemikirannya dengan asumsi bahwa tidak ada negara
Islam. la meyakini bahwa Islam adalah agama moral. Nabi Muhammad diutus
kepada bangsa Arab untuk memperbaiki moralitas mereka. Tugas utama Nabi
adalah menyampaikan risalah kenabian yang mengandung ajaran-ajaran moral."®
Ketika Nabi membangun sebuah komunitas di Madinah, dia tidak pernah
menyatakan satu bentuk pemerintahan tertentu yang harus diterapkan, tidak juga
memerintahkan penerusnya (al-khulafa’ al-rashidun) untuk membuat satu sistem
politik tertentu pula. Peralihan tampuk kepemimpinan dari Nabi ke Abu Bakar,
Umar, Usrﬁan dan Ali adalah peralihan kepemimpinan melalui kesepakatan dan

ijtihad politik, dan bukan peralihan risalah Allah. Itu artinya Islam tidak memiliki

13 7aki al-Milad, “’Abdurrahman al-Kawakibi wa al-Islah al-Islami” dalam Majalah al-
Kalemah, edisi 23, 2003, Beirut), 64-5.

14 al-Hafni, “Ali ‘Abd al-Raziq” dalam Mausuat..., 903.

'S Muhammad Imarah. al-Islam wa Usul al-Hukm; Li Ali Abd al-Razig (Beirut: Al-Muassasah
al-*Arabiyah Li al-Dirasat wa al-Nashr, 1972), 167.



sistem politik tertentu bagi kaum Muslim. Khilafah itu berasal dari ijtihad dan
pendapat yang terbaik dari para pemegang kekuasaan dalam sistem tersebut.
Karenanya, sistem itu tidak bisa disebut sebagai sistem “Islami” dengan
pengertian bahwa model politik dan segala implikasinya yang diterapkan dalam
kelembagaan khilafah berasal dari Islam.'®

Berkaitan dengan atau tidak adanya konsep negara Islam, kontribusi dua
kakak-beradik yang berbeda zaman antara Hasan dan Jamal al-Banna
menggambarkan jejak-jejak sejarah lahirnya aba yang masyhur dengan istilah
negara. Sejarah yang bukan hanya diwarnai dengan hubungan yang harmonis
antara kekuasaan dan ideologi, tetapi juga diliputi oleh banyak konfiik dan
prasangka antara ideologi (agama) dan kekuasaan (negara).

Dalam kenyataannya, sangat mudah terlihat dengan begitu beragamnya
sistem negara dan pemerintahan di dunia ini yang mengklaim dirinya sebagai
negara Islam. Namun begitu, secara teoritis, dewasa ini sudah ada berbagai upaya
untuk mencoba merumuskan konsep formal mengenai apa yang dimaksud negara
Islam. Paling tidak telah ada kesepakatan minimal bahwa suatu negara disebut
sebagai negara Islam jika memberlakukan hukum Islam. Dengan kata lain,
pelaksanaan hukum Islam merupakan prasyarat formal dan utama bagi eksistensi

negara Islam.

1 Ibid, 174-5.



Begitu beragamnya respon dari para pemikir, di mana poros satu
mengharuskan pendirian negara Islam, dan poros yang lain, yang
mengatasnamakan agama, juga mengasumsikan keterpisahan agama dan negara.
Keadaan ini bukanlah hal baru, sebab sudah sejak awal pergulatan ideologi antara
agama dan negara berkecamuk pada masa setelah Rasulullah dan masa
kekhalifahan. Pertentangan antara Dinasti Muawaiyah dan Abbasiyah merupakan
bagian penting dalam sejarah yang menghendaki umat Islam dalam satu kesatuan
di bawah sistem monarki.'” Begitu juga yang terjadi 'sampai berakhirnya masa
Kekhalifaan Turki 1924 M. dalam upaya menghapus identitas Turki Usmani dan
menolak Islam sebagai prinsip nasional, Mustafa Kemal bersandar pada
Keturkian sebagai basis Negara.'® Pertanyaannya adalah, apakah dinasti-dinasti
Islam dalam sejarah itu merupakan representasi dari bentuk Negara Islam?

Di sinilah pentingnya meneliti Hasan dan Jamal al-Banna sebagai
pengkajian sejarah yang “menyibak” hubungan antara agama dan negara, yang
melihat terutama nuansa politis, karena itu berbagai kepentingan sosial-politik
sangat mewarnai penggambarén konflik kepentingan antara yang menghendaki
(Islam) sebagai dasar negara dengan kalangan politik Muslim modern yang

menolaknya.

' Thoha Hamim, Islam dan NU: Di Bawah Tekanan Problematika Kontemporer (Surabaya:
Diantama, 2004), 15.

'8 Robert D. Lee. Mencari Islam Autentik. Terj. Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, cet ke-2,
2000), 32-33.
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Kepentingan mengkaji di sini adalah melihat sejauh mana mereka berdua
berusaha melihat relasi antara agama dan negara, dan apakah terdapat negara
Islam seperti kategori yang diupayakan pemikir untuk menirunya dalam tatanan
teoritis. Lantas, jika sudah demikian penting untuk memilih negara seperti yang
diupayakan Nabi Muhammad ketika di Madinah, adakah korespondensi antara
Negara Madinah dan Nabi dengan yang sudah bereksperimen membentuk negara
Islam masa kini seperti Saudi Arabia, Iran, Aljazair, dan Sudan.

Kalau sudah demikian, bagaimana pendapat Hasan al-Banna dan jamal al-
Banna dalam meresolusi atas pemahaman tentang Islam dan relasinya dalam

konteks hubungannya dengan Negara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang akan
diangkat dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pemikiran Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna tentang relasi
agama dan negara?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Hasan al-Banna dan Jamal

al-Banna tentang relasi agama dan negara tersebut?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan apa yang terdapat dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan

umum penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam sekaligus membandingkan

pemikiran Hasan dan Jamal al-Banna, dengan rincian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui h@ua pemikiran Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna

tentang relasi agama dan negara.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Hasan al-Banna dan
Jamal al-Banna tentang relasi agama dan negara tersebut.

D. Manfaat penelitian

1. Memperkaya khazanah intelektual Islam dalam kaitannya dengan hubungan
agama dan Negara menurut Islam.

2. Mengenalkan dan mengkomparasikan dua sosok Hasan dan Jamal al-Banna
sebagai salah satu tokoh yang memiliki peranan penting dalam wacana keislaman
yang ada.

3. Menemukan pola pikir Hasan dan Jamal al-Banna dalm memahami Islam dalam

tatanan umat dan Negara.

E. Kajian pustaka

Sebagai tokoh Islam yang banyak mewarnai pemikiran Islam kontemporer di

Mesir, dalam konteks keindonesiaan, figur pertama, Hasan al-Banna, sudah banyak

dikaji dalam konteks keindonesiaan, namun hal ini berbeda dengan pemikiran sang
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adik, Jamal al-Banna, yang jarang mendapatkan apresiasi dalam bentuk kajian, baik
itu yang tertuang dalam buku, skripsi, tesis atau disertasi.

Di antara karya Hasan al-Banna yang dijadikan acuan oleh penulis adalah
kitabnya yang berjudul Majmuah al-Rasail yang sudah dialih bahasakan menjadi
Kumpulan-kumpulan Risalah.

Sedangkan karya Jamal al-Banna yang dijadikan acuan dalam relevansinya
dengan judul skripsi di atas adalah: al-Islam Din wa Ummah wa Laisa Dinan wa
Dawlatan (Islam Agama dan Umat Bukan Agama dan Negara), Mas 'uliyat Fashl al-
Dawlah al-Islamiyah Fi al-‘Asr al-Hadith wa Buhuth Ukhra (Tanggung Jawab
Kegagalan Negara Islam di Masa Modern).

Kepentingan penulis untuk membandingkan pemikiran kedua tokoh kakak-
beradik di sini, adalah ingin mencermati lebih jauh pemikiran keduanya khususnya
tentang relasi agama dan negara, di samping belum ada sama sekali kajian yang
khusus membandingkan pemikiran keduanya; samakah pemikiran keduanya; atau

justru kontradiktif.

F. Metode penelitian
1. Pendekatan

Dalam memahami penulisan skripsi ini, penulis menggunakan kerangka
pendekatan Hermeneutik Kritik, yang mencoba melakukan interpretasi terhadap teks
baik pemikiran dan aksinya serta pengaruh yang ada di luar teks (misalnya kondisi

sosial budaya).
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Dalam pendekatan ini, penulis memakai kerangka Hermeneutika Gadamer
yang mengatakan bahwa analisa Hermeneutika tidak lepas dari konsep-konsep pokok,
seperti Bildung, Sensus Communis, pertimbangan dan selera.'” Penerapannya
digunakan untuk mengkaji latar belakang kehidupan dua kakak-beradik Hasan al-
Banna dan Jamal al-Banna serta seberapa jauh pengaruh sosial dan budaya dalam

pembentukan karakteristik pemikiran-pemikirannya.

2. Jenis penelitian

Penelitian ini temasuk katagori riset kepustakaan (library research), yaitu
memposisikan bahan pustaka sebagai sumber data. Sedangkan sifat penelitiannya
sendiri adalah historis-faktual, karena meneliti tentang tokoh dan pemikirannya.?’
Obyek penelitian ini adalah studi komparatif pikiran-pikiran tentang konsep dan
relasi agama dan Negara. Penulis akan menggali dan menganalisa data historis yang
mempengaruhi Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna sehingga memunculkan teori-
teorinya.
3. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif,?' yaitu pembahasan yang

berupaya memberi gambaran secara utuh dan sistematis dalam mengungkap relasi

' Untuk mengetahui secara jelas mengenai maksud konsepsi-konsepsi tersebut lihat Hans-
George Gadamer, Kebenaran dan Metode. Pengantar Filsafat Hermeneutika, terj. Ahmad Sahidah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 10-48.

% Anton Baker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Galia Indonesian 1984), 136.

2! Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, cet xvii, 2002),
198.
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agama dan negara dalam Islam menurut perspektif Hasan dan Jamal al-Banna
kemudian dianalisis secara seksama sehingga dapat menemukan model pemahaman

yang utuh dari pemikiran yang dikaji.

4. Pengumpulan data

Dalam hal ini, penulis akan merujuk kepada sumber-sumber yang ada, yang
antara lain a) sumber primer, di mana sumber primer dari pemikiran Hasan al-Banna
adalah dalam bukunya Majmuah al-Rasail; sedangkan Jamal al-Banna dalam
kitabnya Al-Islam Din wa Ummah wa Laisa Dinan wa Dawlatan (Islam adalah
Agama dan Umat bukan Agama dan Negara), Al-Islam; Kama Tuqaddimuhu
Da'watu al-lhya’ al-Islami, dan Al-Ta'addudiyah fi Mujtama’in Islamiyyin b). data
sekunder; Hasan Al Banna dalam kitabnya 20 dasar Dasar Pegangan Seorang
Muslim dan Allah fil Aqidah Islamiyah; artikel Majdi Said dalam “Jamal al-
Banna...Tair al-Hurriyah Yughridu Munfaridan” dalam www.islamonline.com/01-01-
2003, Hashim Salih “Jamal al-Banna...Bayn al-Islah al-Dini wa al-Tanwir” délam
www.assyarqalawsat.com/24-Mei-2004, dan Ashraf Abdul Kadir ‘dalam
wawancaranya dengan Jamal al-Banna yang berjudul al-Hiwar al-Mutamaddin;
Hadithun Ma’a Murabbi al-Ajyal Jamal al-Banna---Shaqiq Hasan al-Banna---al-
‘Almaniyah Laisat Diddu al-Din, Lakin Diddu an Yadkhula al-Din fi al-Siyasah,

dalam www.ahewar.org/debat/14-02-2003.
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5. Analisis data

Untuk memahami dan mengetahui konsep Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna,
penulis merujuk kepada teks dari karyanya. Oleh karenanya digunakan tehnik analisis
isi (content analysis); yakni sebuah metode penelitian yang digunakan melalui
pemaknaan kata atau pesan yang terdapat dalam dokumen. Cole R. Holsti
mengartikulasikan content analysis sebagai tehnik untuk membuat inferensi-
inferensi? secara obyektif dan sistematis dengan mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik spesiﬁk#sinya dari pesan-pesan. Content analysis dipakai untuk
mempertajam maksud dan inti data-data sehingga secara langsung memberikan
ringkasan padat tentang fokus utama konsep pemikiran Jamal al-Banna, analisis isi
ini amat penting untuk memberikan rambu-rambu agar uraian yang ditulis dalam
penelitian ini tidak terlalu jauh melebar dari inti pembicaraan.®® Fokus penelitian
terletak pada penjelasan komparatif tentang relasi agama dan negara menurut
perspektif Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna sebuah upaya alternatif kajian

keislaman.

Z Mana inferensi adalah suatu kesimpulan yang diambil dari premis umum (deduksi) atau
dari bukti faktual (induksi). Lihat Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry. Kamus Ilimiah Populer
(Surabaya: Arkola, 1994), 225.

2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Raka Sarasin, 2000), 68.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam membahas penelitian skripsi ini, penulis akan menyusun dalam lima
bab, satu bab pembahasan dan satu bab penutup.

Bab pertama: pendahuluan yang berfungsi mengantarkan secara metodologis
penelitian skripsi ini, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua: membahas tentang biografi Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna
sebagai setting kehidupannya‘, yang meliputi (1) latar belakang lingkungan sosial
masyarakat, (2) latar belakang kehidupan politik pada masa Hasan dan Jamal al-
Banna, serta karya-karyanya.

Bab ketiga: menganalisis persamaan dan perbedaan pemikiran Hasan al-
Banna dan Jamal al-Banna tentang relasi agama dan negara.

Bab keempat: menganalisis tentang persamaan dan perbedaan pemikiran
Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna tentang relasi agama dan negara.

Bab kelima: penutup yang digunakan sebagai wadah untuk memberikan

kesimpulan dan saran.
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BIOGRAFI HASAN AL-BANNA DAN JAMAL AL-BANNA

A. HASAN AL-BANNA

1. Biografi

Hasan Banna lahir di al-Buhairoh, distrik Mahmudiyyah, Mesir, pada tanggal
17 Oktober 1906 M. Saat usianya menjelang 15 tahun, ia telah hafal al-Qur’an 30 juz.
Hasan kecil membiasakan diri dengan pola hidup zuhud, rajin bertahajud, berpuasa
senin dan kamis, mengerjakan tidak hanya amalan-amalan wajib tetapi juga
sunnahnya. Keilmuan ayahnya dalam hal hadith sangat mempengaruhi perkembangan
keagamaan Hasan. Melalui dominasi tradisi hadith ini, Hasan menempa mental dan
pemahamannya tentang Islam, sehingga ketika dewasa, ia berprinsip bahwa untuk
membebaskan umat Islam dari keterpurukannya karena kolonialisme dan
sekularisme, umat Islam harus meneladani dan meniru kehidupan Muhammad saw.
lengkap dengan sabda, perbuatan dan karakternya.'

Setelah menyelesaikan studi di Dar al-Ulum, Banna, 6]eh pemerintah,
ditugaskan sebagai Guru Madrasah di Provinsi Ismailiah. Di Provinsi ini pengaruh
Inggris tampak sangat dominan, sehingga gaya kehidupan di Ismailiah hampir

semuanya bercorak Eropa. Layaknya kehidupan kota-kota Eropa, pemandangan

! al-Hafni, Hasan al-Banna dalam Mausuat.. ., 518.

17
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mabuk-mabukan, kebebasan seksual dan dekadensi moral agama membuat mata
Hasan pedas dan harus mencari jalan keluar untuk memperbaiki juga
mengantisipasinya. Tetapi di sisi lain, proyek Suez sangat menguntungkan penduduk
setempat. Bahkan, mata pencaharian mayoritas masyarakat Ismailiyyah adalah

pekerja Terusan Suez milik koloni Inggris.

2. Sejarah kehidupan Hasan al-Banna

Hasan al-Banna adalah pendiri gerakan dakwah al-lkhwan al-Muslimun,
sebuah organisasi yang sejak tahun 1940-an sangat diperhitungkan eksistensinya
dalam peta politik Mesir dan juga sempat menggegerkan dunia, khususnya Timur
Tengah. Pada tahun 1928, Hasan al-Banna mendirikan al-lkhwan al-Muslimun di
Ismailiyyah, lalu pada tahun 1932, ia memboyong pusat organisasi ini ke Kairo
bersamaan dengan kepindahan tugasnya menjadi Guru Madrasah. Fenomena yang
nampak mengesankan dari aktifitas organisasi ini terjadi pada tahun 1947/1948. Pada
tahun-tahun ini, pemuda-pemuda al-lkhwan yang tergabung dalam wadah Tanzim al-
Khas (Korps Pasukan Khusus; Kopassus) di bawah kendali Hasan, menjadi salah satu
pemasok utama relawan perang (Mujahidin) dalam perang Arab-Israel yang pertama.
Namun, di tahun yang sama pula, konfrontasi al-lkhwan versus pemerintah Mesir
semakin memuncak yang ditandai dengan fenomena huru-hara dan kerusuhan baik

berupa penembakan atau pengeboman yang dituduhkan kepada al-lkhwan sebagai

2 Ibid.



19

pelakunya. Sehingga, berdasar "tuduhan-tuduhan" tersebut, pada tanggal 8 Nopember
1948, Perdana Menteri Mesir, Mahmud Fahmi al-Nugrasyi, mengeluarkan sebuah
keputusan tentang pembubaran organisasi al-Ikhwan al-Muslimun. Pemerintah Mesir
lalu menyita harta kekayaan organisasi dan mencekal para pemimpinnya. Tidak
dinyana, selang sebulan dari keputusan pembubaran al-lkhwan al-Muslimun,
Nugrasyi terbunuh secara misterius. Dalam mensikapi tragedi ini, lagi-lagi
pemerintah Mesir menuduh kelompok al-lkhwan “yang telah dibubarkan” sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas pembunuhanvtersebut. Tuduhan ini diperkuat
dengan fenomena lain yang terjadi dalam upacara penguburan Nuqrasyi, di mana para
pendukungnya melakukan demonstrasi dan mengancam dengan yel-yel, Kematian
Nugrasyi harus dibayar dengan kepala Banna.’

Rupanya ancaman tersebut tidak main-main. Ibrahim Abd al-Hadi menjadi
Perdana Menteri baru menggantikan Nugqrasyi. Sesuai dengan ancaman yang telah
dimaklumatkan, Hasan al-Banna mendapat serangan balasan. Malam itu pukul 21.00
waktu setempat, di Jalan Queen Nazli Alun-Alun Besar kota Kairo depan kantor
pusat Dar al-Syubban al-Muslimin, Banna sedang mengunjungi para kader mudanya.
Namun tiba-tiba berondongan peluru mendesing mengarah kepadanya dan Duarr
Hasan al-Banna ditembak jatuh bersimbah darah. la terluka parah dan membutuhkan

perawatan emergency. Para kader muda membawanya ke Rumah Sakit, namun pihak

3 A. Yani Abaverio, Bermula dari al-Ikhwan al-Muslimun: Menyeru Jihad Menebar Teror
dalam Ensiklopedi Negara Tuhan, www.e-Book.com di download 15-09-2008.



20

pemerintah melarang rumah sakit untuk memberikan perawatan dan membiarkannya
kehabisan darah sampai mati.*

Malam itu pula, pada tanggal 12 Pebruari 1949, akhirnya Hasan
menghembuskan nafasnya yang terakhir. Malam harinya, dalam kegelapan karena
listrik sengaja diputus di distrik tersebut, ayah kandung Hasan, bersama empat orang
perempuan, menghampiri jenazah Hasan, membawanya dan kemudian
menguburkannya di tempat tersebut. Pusara Hasan dijaga ketat oleh aparat karena
dikhawatirkan para anggota al-lkhwan mengambil jenazahnya, lalu memprotes dan

menuntut pemerintah dengan jenazah Hasan sebagai barang bukti.?

3. Karya Hasan al-Banna

Tidak banyak karya yang bisa dihasilkan oleh Hasan al-Banna mengingat
kiprahnya selama hidup banyak dihabiskan pada tataran “pergerakan”. la bukanlah
intelektual murni seperti adiknya, Jamal al-Banna, yang sangat produktif. Di samping
itu, Hasan sudah mati muda akibat terbunuh.

Adapun karya penting yang sering menjadi rujukan adalah Majmuah al-
Rasail. Karya lain yang sudah dialih bahasakan antara lain 20 dasar Dasar Pegangan

Seorang Muslim, Allah fil Aqidah Islamiyah, dll

4 1bid.
3 Ibid.
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B. JAMAL AL-BANNA

1. Biografi

Jamal al-Banna selain dikenal sebagai adik kandung Hasan al-Banna, pendiri
Tkhwan al-Muslimin, juga dikenal sebagai pemikir kontroversial dan disegani. Di
antara gagasan pembaharuannya adalah mengenai reformasi fikih klasik, hal ini
tertuang dalam Karya tulisnya Nahwa Fighin Jadidin; sebuah karya yang coba
- mengikis habis fase-fase dan rangkaian istidlal dalam fikih yang disusun oleh ulama
klasikﬁ

Tentu saja, bila melihat titik tolak pemikirannya yang kontroversial itu
nampak sangat berbeda jauh dengan pemikiran kakak kandungnya, Hasan al-Banna,
yang telah mendirikan jam’iyah Ikhwan al-Muslimin. Meski demikian, secara prinsip
ia berkeyakinan, bahwa Islam ala Ikhwan al-Muslimin yang diasosiasikan pada masa
Hasan al-Banna adalah mencirikan Islam yang hakiki, yakni Islam yang benar-benar
tumbuh dari akidah yang kuat, tidak gentar dengan kelaliman dan dengan tegas

membela masyarakat bawah yang tertindas.’

6 Sa’duddin Ibrahim dalam pengantar kitab Jamal al-Banna “Al-Islam; Kama Tuqaddimuhu
Da’wat al-lhya’ al-Islami” (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 2004), 18.

7 Jamal al-Banna. Ma Ba'da al- Ikhwan al-Muslimin??? (Kairo: Dar ai-Fikr al-Islami,1996),
56-59. Menurut Jamal al-Banna, Ikhwan al-Muslimin mempunyai pengaruh yang besar dalam
perubahan sosial masyarakat Mesir. Seandainya saja di Mesir tidak ada Ikhwan, maka tidak akan ada
Islam yang hakiki dalam skala besar, dalam arti, hadirnya Islam yang mandiri bukan Islam yang taqlid
terhadap penguasa atau ulama tertentu. Ikhwan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
perkembangan pemikiran keagamaan di Mesir. Jkhwan meninggalkan warisan kemandirian dalam
beragama. Ikhwan masa lalu adalah Jkhwan yang memandang negara hanya sebagai wadah pemersatu
bukan tujuan menyatukan, karena, bagi Jkhwan, kemaslahatan umat tetap menjadi tolak ukumnya,
bukan pemaksaan kehendak-kehendak pribadi. Ibid, 65-66.



22

Itulah sebabnya sosok Jamal al-Banna di samping gregemya dalam
memberikan wacana alternatif tentang studi fikih, ia juga membuat pemahaman baru
mengenai islah as-siyasi (reformasi politik), hal ini jika melihat track record-nya
yang begitu dekat dengan jalur pemahaman tentang politik lewat kakak kandungnya,
Hasan al-Banna. Pengertian-pengertian yang coba digagasnya sebenarnya hanya
berusaha menempatkan substansi Islam yang menjunjung tinggi nilai demokrasi
lewat prinsip :ryum—nya.8

Daﬁ pemikiran progresif ala Jamal al-Banna, Hashim Shalih, spesialis
penerjemah karya-karya Mohammad Arkoun, sangat terkesan oleh ide-ide Jamal al-
Banna, di Paris. Dalam tulisannya di surat kabar al-Sharq al-Awsat, Hashim
membandingkan Jamal al-Banna dengan tokoh reformis Protestan, Martin Luther.
Pasalnya, menurut Hashim, Jamal al-Banna mampu menggali rasionalitas,
pencerahan, dan reformasi agama dari akar ajaran Islam: Al-Quran.’

Untuk mengenal lebih jauh kepribadian dan latar belakang perjalanan
pemikiran Jamal al-Banna yang kontroversial tersebut, penulis hanya mengacu pada

situs yang dimiliki oleh Jamal al-Banna, yaitu www.islamiccall.org atau artikel-

artikel internet yang banyak yang mengutip biografi Jamal al-Banna.

8 Jamal al-Banna. Al-Islam...,, 138.
9 Hashim Shalih. Jamal! al-Banna Baina al-Islah ad-Dini wa at-Tanwir dalam
www.syarqulawsat.net/20-Mei-2004.
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2. Sejarah kehidupan Jamal al-Banna

Nama lengkapnya adalah Ahmad Jamaluddin Ahmad Abdul ar-Rahman, ia
lahir pada bulan Desember 1920, di sebuah desa yang masih asri dan cukup terkenal
di propinsi Bukhairah, yakni desa Mahmudiyah, sekitar 50 kilometer dari kota wisata
Alexandaria Mesir.'” Ayahnya bernama Ahmad bin Abd Rahman bin Muhammad al-
Banna as-Sa’ati atau yang biasa dipanggil Syekh al-Banna, sedangkan ibunya
bernama Umu Sa’ad Shagar.'' Orang tuanya memberi nama Jamal, agar setelah besar
kelak anaknya akan menjadi sosok revolusioner besar seperti Jamaluddin al-Afgﬁani.

Pada tahun 1924, Jamal yang ketika itu baru berumur empat tahun bersama
keluarganya meninggalkan Mahmudiyah untuk kemudian menetap di Kairo hingga
saat ini. Menurut Jamal, pola hidup dari desa yang sangat asri dan damai menuju kota
Kairo yang membuat masa kecilnya kurang bahagia karena ia tidak bisa bermain
layaknya anak kecil di desa, hal ini karena tempat keluarganya tinggal ada di daerah
yang kurang ada penghijauan; sebuah sudut sempit di kota yang iklimnya begitu
kontras dengan di desa yang selalu ada lahan kosong yang menjadi fasilitas untuk
bermain. Ini berbeda dengan kondisi sang kakak, Hasan al-Banna, di mana masa kecil
Hasan dihabiskan di desa dan bisa bermain sepuasnya dengan teman sebayanya di

tengah keasrian dan kedamaian desa Mahmudiyah.'? Setelah menetap di Kairo, Jamal

' http:/ /ar.wikipedia.org/wiki/Jamal_al_Banna

" Lihat Ensiklopedi tokoh yang memuat profil ibunda Hasan al-Banna dalam
www.egyptwindow.net/nafidatumasr/07-08-2007

2 Lihat Asyraf Abdul Kadir dalam wawancaranya dengan Jamal al-Banna dalam al-Hiwar al-
Mutamaddin; Hadithun Ma’a Murabbi al-Ajyal Jamal al-Banna—-Shaqiq Hasan al-Banna---al-
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kecil lebih banyak menghabiskan masa kanak-kanaknya dengan membaca dan
menulis, kebiasaan inilah yang menjadi hobinya dan pembuka cakrawala dunia.”
Sedangkan Pendidikannya dimulai dari tingkat sekolah dasar yang dijalaninya
di salah satu sekolah di daerah Ismailiyah, di mana kakak tertuanya, Hasan al-Banna,
mengajar di sana. Setelah menamatkan jenjang tersebut ia pun melanjutkan
pendidikan Tsanawiyahnya di Khadyawiyah, salah satu sekolah favorit di Kairo
ketika itu.'* Sayangnya, ketika Jamal duduk di bangku tingkat pertama, hanya karena
ia sempat bersitegang déngan guru bahasa Inggrisnya, di mana Jamal menolak untuk
mengucapkan bahasa Inggris dengan penyesuaian logat ala Inggris, akhirnya ia tidak
diperbolehkan mengikuti pelajaran sang guru dikemudian hari, dan akhimya, untuk
materi pelajaran tersebut Jamal dianggap gagal. Dengan perasaan jengkel, Jamal kecil
memutuskan untuk mengakhiri pendidikan formalnya, sebab, menurutnya,
pendidikan formal yang diberikan peierintah pada saat itu tidak banyak memberikan
nilai konstruktif bagi para siswanya. Dan karena alasan ia hanya ingin menjadi
seorang penulis dan bukan seorang insinyur atau pengacara maka, menurutnya, tidak

mesti harus mengenyam pendidikan formal. Namun, akibat tekanan dari keluarganya,

‘Almaniyah Laisat Diddu al-Din, Lakin Diddu an Yadhula ad-Din fi al-Siyasah, dalam
www.ahewar.org/debat/14-02-2003.

3 M. Hisyam dan Shaima’ Zahir dalam introduksi wawancaranya dengan Jamal al-Banna
dalam www.islamiccall.org

“ Majdi Said. Jamal al-Banna..Tair al-Hurriyah Yughridu Munfaridan dalam
www.islamonline.conv 01-01-2003
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akhimya dengan perasaan terpaksa ia kembali menempuh pendidikan formalnya dan
pindah di sebuah sekolah perdagangan sampai selesai.'®

Di sini, menyimak penolakan Jamal terhadap tuntutan dari tuntutan guru
bahasa Inggrisnya di atas, seolah-olah Jamal kecil kala itu menolak tuntutan menuju
kemapanan bahasa inggris yang kebetulan menjadi sumber dan tolak ukur terbukanya
ilmu pengetahuan, ia tidak menolak bahasa tersebut sebagai ilmu pengetahuan an sich
namun lebih karena penolakan terhadap kebergantungan dan mainstream kemapanan
yang menjadi ideologi Mesir yang berasumsi bahwa bahasa asing adalah the special
one. Hal ini kalau merujuk kepada artikel yang baru-baru ini ditulisnya dalam surat
kabar “Afaq” dalam judulnya “Hal Min ad-Dharuri an Nata’allama al-Lughah al-
Injliziyyah Hatta Nu’ayisha al-‘Ashr” pada muktamar “Arabisasi llmu Pengetahuan”
di Kairo, di mana ia mengkritisi keadaan bangsa Mesir yang saat ini sangat
bergantung kepada bahasa asing dengan mengatakan bahwa “bumi Arab dulu
berkomunikasi dengan bahasa Arab sedangkan bumi Arab (atau Mesir pada
khususnya) saat ini tidak lagi berbicara dengan bahasa Arab.” Ini ditunjukkan dengan
mengarabkan ejaan Bahasa Inggris atau Prancis ke dalam bahasa Arab bukan malah
coba diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.'

Hobby Jamal semenjak kecil adalah membaca, ia membiasakan dirinya

membaca buku-buku yang dianggapnya menarik. Selain itu, ia juga gemar menyimak

15 .
Ibid.
16 ihat Jamal al-Banna “Hal Min ad-Dharuri an Nata’allama al-Lughah al-Injliziyyah Hatta
Nu’ayisha al-‘ Ashr * dalam www.aafaq.com/23-02-2008.
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siaran televisi dan kemudian me-resume-nya dalam sebuah tulisan sederhana. Bahkan
bisa dibilang aktifitas kanak-kanaknya hanya dipergunakan dengan membaca dan
menulis. Baginya, tidak ada pekerjaan yang menyenangkan selain membaca dan
menulis. Terbukti buku-buku bacaanya dari berbagai disiplin ilmu memenuhi tiga
kamar di rumahnya. Jamal sendiri bertekad akan mempertahankan kebiasaan sampai
akhir hayat nanti.

Perpustakaan Syekh Ahmad al-Banna, ayahnya, adalah saksi sejarah tentang
aktifitas membacanya itu. Perpustakaan tersebut merupakan perpustakaan pertama
yang Jamal kunjungi. Di sana, ia sering meminjam buku-buku klasik bila dianggap
penting, ia akan menggandakan buku tersebut dan kemudian menjilidnya sendiri.
Selanjutnya buku-buku itu dikoleksi dan dijadikan bahan bacaan di rumahnya.
Hampir semua buku yang telah dikoleksinya itu habis dilahap, berbagai disiplin ilmu
seperti Antropologi, Sastra, Fikih, Politik dan perbankan tidak pernah lepas dari
daftar incarannya. Karena menurutnya, semua disiplin keilmuan akan mudah dikuasai
dan dikembangkan bila dibaca.

Ketika ditanya tentang keinginannya untuk melanjutkan pendidikan formal,
Jamal menegaskan; bahwa ia tidak pernah berkeinginan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi, baginya, menjadi seorang penulis adalah cita-cita luhurnya dan itu
cukup ditempuh dengan membaca tanpa harus masuk universitas.

Jadi secara garis besar, Jamal al-Banna tidak pernah mengenyam bangku
kuliah, karena baginya, ilmu lebih efektif didapatkan dengan cara berinteraksi dengan

buku-buku yang ada. Yang lebih menarik lagi, bila kita berkunjung ke rumahnya,
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dinding-dinding rumahnya seolah-olah berubah menjadi buku-buku yang tertata rapi
dari bawah (lantai) hingga ke langit-langit atap rumahnya, seluruhnya penuh dengan
buku-buku bacaan dari berbagai disiplin ilmu. Hampir bisa dipastikan pada dinding
rumah itu, tidak ada celah yang kosong, kecuali dinding itu penuh dengan buku-buku
bacaannya.

Jamal al-Banna hidup di tengah keluarga agamis, ia mempunyai seorang ayah
yang bergelut dalam bidang keilmuan dan pekerjaan sekaligus. Di bidang keilmuan,
ayahnya mendalami ilmu hadith, sehingga kontn'businya di bidang ilmu ini mendapat
penghargaan dari para ulama. Sedangkan mata pencahariannya adalah jasa reparasi
jam dan penjilidan buku, sehingga ia dikenal dengan panggilan as-Syeikh as-Sa’ati.'’

Syeikh Ahmad al-Banna—orang tuanya—adalah pengarang kitab al-Fath ar-
Rayyan Fi Tartib al-Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal as-Shaibani sebanyak 24
jilid.18 Meskipun hidup dalam keluarga miskin, namun pendidikan yang diterapkan
oleh ayah Jamal al-Banna adalah nilai kedisiplinan, dan itu sangat berpengaruh
terhadap pembentukan watak sang anak termasuk pemikirannya. Temasuk
pendidikan yang dikembangkan oleh ayahnya adalah upaya membebaskan anak-
anaknya untuk mempelajari ilmu-ilmu umum. Bahkan dibidang agama sekalipun
keluarga besar al-Banna biasa berlaku longgar untuk bisa mendalami dan mengikuti

mazhab yang sangat variatif, ini bisa terlihat dari anak-anaknya seperti Hasan al-

17 al-Hafni, Hasan al-Banna dalam Mausu’at..., 518.
18 M. Ajaj al-Khatib. Usul al-Hadith: Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
329
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Banna yang mendalami mazhab Hanafi, Abdul ar-Rahman dengan mazhab Maliki,
Muhammad al-Banna dengan mazhab Hanbali, dan Jamal al-Banna dengan mazhab
Syafi’i.'® Bisa dianggap bahwa tradisi dalam keluarga besar al-Banna adalah tradisi
yang liberal, kebebasan mutlak ada di tangan putra-putra untuk memilih karimya,
entah karir kepolitikan seperti Hasan al-Banna, atau seorang sastrawan seperti Abdul
Basit al-Banna disamping menjadi perwira, atau seorang Jamal al-Banna yang

20 Gambaran keragaman seperti inilah yang coba

menjadi seorang pemikir.
diinisiasikan sang ayah, Ahmad al-Banna, kepada anak-anaknya agar kelak
diharapkan memiliki kebebasan atau bahkan menjadi pribadi yang luwes akan
warisan intelektual Islam di masa lalu.

Syeikh Ahamad al-Banna sendiri datang dari lingkungan yang tekun dan setia
mengaji ilmu agama, lahir di distrik Shamsirah, tepat di bagian barat Fuh. Ia bekerja
di bengkel arloji, mengajar di siang hari dan mencari nafkah setelah petang. Ia pun
sangat akrab dengan beberapa ulama-ulama al-Azhar seperti Umar Khalifah al-Maliki
dan Syekh Ahmad Tulun.?!

Pada awal perjalanan hidupnya, Jamal al-Banna sudah disuruh membantu

proyek besar orang tuanya; yaitu menyusun kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal

as-Syaibani berdasarkan tema dan babnya. Musnad ini memuat 3000 Hadith yang

' www.alghoraba.com /Ahmad bin Abd Rahman bin Muhammada al-Banna as--Sa’ati/ 2004.

2 Asyraf Abdul Kadir, al-Hiwar al-Mutamaddin; ..... www.ahewar.org/debat/14-02-2003.

2 Ummu Sa’ad Shagar, Ibunda istri dari Ahmad al-Banna, dalam profil al-Banna dalam
www.egyptwindow.net/07-Agustus-2007.
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disusun berdasarkan nama rawi bukan temanya.”? Oleh ayahnya, Musnad tersebut
disusun per bab, dijelaskan kata-kata yang butuh penjelasan dan diteliti kualitas
Hadithnya. Hasil karya ini diberi nama Al-Fath ar-Rayyan Fi Tartib al-Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal al-Shaibani. Kitab ini bagus dan mudah untuk melacak
Musnad Imam Ahamad berdasarkan temanya. Kitab ini diterbitkan pertama kali pada
tahun 1353 H.? Di samping itu, orang tua Jamal al-Banna juga mempunyai karya lain
juga seperti Jami’ Asanid al-Imam Abi Hanifah dan Ittihaf Ahl as-Sunnah al-Bararah
bi Zubdat Ahadith Ushul al-‘Ashrah.** |

Jamal al-Banna merupakan anak desa yang jauh dari iklim perkotaan, dia
tidak pernah masuk lembaga pendidikan al-Azhar dan tidak pernah meraih gelar
sarjana, namun adanya tuntutan dari orang tuanya untuk membantu menyelesaikan
penyusunan kitab Musnad, menjadi tonggak awal yang membentuk kepribadiannya.
Proyek inilah yang mempertebal keimanan Jamal, karena proyek ayahnya ini didasari
oleh iman dan keinginan yang kuat untuk menyusun kitab hadith, tidak ada keinginan
untuk mencetak dan memperbanyak, apalagi dijadikan sebagai profesi yang bisa
menghasilkan uang.”® |

Pada saat ayahnya menyusun kitab tersebut, Jamal al-Banna di samping

membantu, juga menyempatkan mambaca buku-buku dan majalah yang ada dalam

2 Jamal al-Banna, Khitabah Hasan al-Banna ash-Shab ila Abihi dalam
www.islamiccall.org/alda awat
Z M. Ajaj al-khatib. Ushul al Hadith..., 329.
2 Ummu Sa’ad Shagr, Ibunda istri dari Ahmad al-Banna, dalam profilnya dalam
www.egyptwindow.net/07- Agustus-2007.
Jamal al-Banna, Khitabah Hasan al-Banna ..., dalam www.islamiccall.org/alda awat
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perputakaan ayahnya. Di antara sekumpulan majalah yang pernah dibacanya adalah
majalah Lataif al-Musawwarah yang berisi gambar-gambar ilmiah, gambar-gambar
cerita politik yang merampas hak-hak rakyat. Seperti cerita “Al-‘Amirah Dhatu
Himmah” dan “Saif bin Dhi Yazin” adalah dua cerita yang mengawali kegemarannya
membaca.?® Ia juga membaca cerita-cerita yang sudah diterjemahkan dalam surat
kabar al-Ahram yang ditulis bersambung. Sementara ketika di rumah, Jamal juga
membaca buku-buku sastra.

Selain gemar membaca di perputakaan ayahnya, Jamal ai-Banna juga gemar
membaca di perpustakaan kakaknya, Hasan al-Banna, yang juga berisi buku-buku
Islam dan referensi sastra Arab. Ketika itu, ia pun sudah akrab dengan buku-buku
sastra seperti al-Aghani karya Ibn Faraj al-Ashbihani, al-Hayawan karya al-Jahiz, al-
‘Aqd al-Farid karya Ibn Abdu Rabbuh.*’

Pada waktu itu, meskipun kondisi perekonomiannya terhimpit, ayahnya tetap
menyimpan banyak buku khusus ditempatkan di sebuah kamar keluarga, di kamar
itulah terdapat kitab-kitab yang tidak bisa ditemukan di daerah lain, sebab bagi
Syeikh Ahmad al-Banna, ilmu yang terdapat dalam sebuah buku, haruslah betul-betul
dihormati dengan cara membaca, menyimpan dan merawatnya dengan baik, dan hal

itu diwarisi oleh Jamal al-Banna.

26 Asyraf Abdul Kadir al-Hiwar al-Mutamaddin ..... www.ahewar.org/debat/14-02-2003.
7 Hal ini diungkapkan oleh Jamal al-Banna dalam bukunya al-Fann Bi Jiwar ad-Din dalam
www.islamiccall.org
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Dalam mengkaji kitab-kitab yang ada, Jamal tidak pernah memilah-milah
antara satu kitab dengan kitab lain. Hampir semua buku pernah ia baca, mulai dari
politik, ekonomi, agama ataupun novel. Dan karena keragaman bacaan inilah, sosok
Jamal al-Banna terbentuk melalui karakter seorang pemikir yang menjunjung tinggi
nilai keragaman dan kemanusiaan.

Bertolak dari semua itu, ia bertekad tidak akan masuk kepada organisasi atau
partai tertentu yang hanya mengkotak-kotakan golongan masyarakat termasuk
Ikhwan al-Muslimin yang didirikan oleh kakaknya, Hasan al-Banné. la enggan
bergabung dengan organisasi tertentu karena terkadang malah cenderung
menimbulkan sikap fanatik.

Pada masa muda Jamal al-Banna, dunia intelektual Mesir sedang menanjak.
Banyak karya tulis baru bermunculan. Para pemikir dan pembaharu juga tidak kalah
ramainya. la menggambarkan, bahwa kehidupan demokrasi dalam menyampaikan
pendapat cukup lekat termanifestasikan dalam kehidupan masyrakat Mesir. Sehingga
hal ini berpengaruh terhadap perkembangan pemikiran Jamal al-Banna dan
memicunya untuk terus berkreasi. Pemikirah Jamal al-Banna tertantang untuk
pertama kalinya merespon dalam bentuk buku terhadap pemikiran progresif ketika itu
seperti apa yang tertuang dalam bukunya Dimugratiyah Jadidah; di mana dalam buku
tersebut ia mengkritik semangat politik Ikhwan al-Muslimin yang begitu membara
sampai-sampai melupakan nilai sosial.

Dalam buku tersebut ia mengatakan bahwa demokrasi yang dimaksud adalah

ruh demokrasinya saja, demokrasi, yang diadopsi dari alam pemikiran Yunani, bukan
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seperti model demokrasi yang coba dipraktekan masyarakat Eropa, demokrasi
kolonial. Demokrasi dalam arti yang baik adalah demokrasi yang para pemimpinnya
jauh dari sikap eksklusif dan semena-mena terhadap kebijakan. Oleh karena itu ruh
demokrasi sebenarnya berkorespondensi dengan anjuran Islam yang ingin
memberangus pemimpin-pemimpin yang tidak adil.2®

Pada tahun 1990 mulai menulis buku monumentalnya Menggagas Fiqih Baru
(Nahwa Figh Jadidin) dan jilid terakhir (ketiga) selesai tahun 1999. Buku ini
menyulut kontroversi di .Mesir dan negara-negara Arab. Pada tahun 1997 mendirikan
Fawziyya and Jamal El-Banna Foundation for Islamic Culture and Information
dengan adik bungsunya almarhumah Fawziyya al-Banna. Mengisi hari-hari tuanya,
aktivitas Jamal hanya membaca dan menulis, serta mengisi seminar-seminar baik di
dalam ataupun di luar Mesir.

Namun tidak sedikit yang berkomentar minor terhadap Jamal. Ketika Jamal
menulis buku-buku keislaman, khususnya buku-buku figih—salah satunya, Nahwa
Fighin Jadidin: Menggagas Fiqih Baru—banyak kalangan mempertanyakan latar
belakang dan spesialisasi Jamal. Menurut Jamal pahdangan minor tersebut mirip
pandangan Al-Hakam bin Hisyam terhadap Abdullah bin Mas'ud si pengembala
kambing yang menantangnya dalam perang Badar. Bagaimana mungkin sosok

Abdullah bin Mas'ud yang hanya dipandang sebagai pengembala kambing oleh al-

% Lihat Asyraf Abdul Kadir, al-Hiwar al-Mutamaddin; ....., www.ahewar.org/debat/14-02-
2003.
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Hakam bin Hisyam menjelma menjadi ahli figih yang disegani di kemudian hari.
Sedangkan al-Hakam sendiri dalam sejarah lebih dikenal dengan julukan, Abu Jahal!

Tidak cukup menerima hujatan, salah satu karya Jamal dibredel oleh Majma'
al-Buhuts al-Islamiyah bulan lalu. Karya yang telah terbit sepuluh tahun lalu itu
berjudul Mas'uliyah Fashl al-Dawlah al-Islamiyah (Tanggungjawab Kegagalan
Negara Islam). Menurut Majma' Buhuth, buku itu bertentangan dengan akidah Islam
karena tidak mewajibkan hijab, dan menghalalkan nikah mut'ah.?

Dari karya tersebut, kreatifitas Jamal semakin meluas, terbukti sampai pada‘
saat ini ia sudah banyak menelorkan karya-karyanya, baik dalam dalam terjemah

buku-buku asing atau murni karya intelektualnya.

3. Karya Jamalval-Banna

Karangan Jamal al-Banna terbilang cukup banyak, baik yang menyangkut
masalah politik, ekonomi, sosial dan keagamaan. Yang paling monumental dan
kontroversial adalah bukunya yang berjudul Nahwa Fighin Jadidin, yang terdiri dari
tiga jilid. Buku ini memberikan gagasan baru dalam fikih. Salah satu buku terbaru
yang ditulisnya sekitar tahun 2003 adalah al-Islam Din wa Ummah wa Laitsa Dinan
wa Daulatan yang mengkritisi pandangan yang mempropagandakan perlunya

membentuk negara Islam.

® Lihat dalam wawancara yang dilakukan oleh M. Guntur Romli dengan Jamal al-Banna
dalam “Rambut Perempuan Bukan Aurat” dalam Gatra/No.42/Jum’at, 27-Agustus-2004.
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Pada tahun 1940 M. melalui bukunya yang berjudul Dimugratiyyah Jadidah,
ia menyatakan pentingnya pemahaman baru tentang agama. Buku ini menjadi cikal-
bakal pembaharuan pemikirannya.

Dalam usianya yang hampir 87 tahun, ternyata ia masih aktif menulis dan
meluncurkan karya-karyanya. Kantornya yang berada di jalan Geish, di kawasan Bab
al-Sha’riyyah, Kairo menjadi saksi keuletan dan kegigihan dalam berpartisipasi
menyemarakkan berbagai pemikiran yang dinamis dan pluralis.

Di bawah ini adalah sebagian dari karya-karya Jamal al-Banna:
Dimugratiyyah Jadidah (1946), Maugqif al-Mufakkir al-‘Arabi Tijaha al-Madhahib
al-Siyasiyyah al-Mu'asirah (1957), Ruh al-Islam (1972), Hurriyat al-I'tiqad fi al-
Islam (1977), Al-Usul al-Fikriyyah li al-Daulah al-Islamiyyah (1979), Al-Aslani al-
Azimani: al-Kitab wa al-Sunnah “Ru’yah Jadidah” (1982), Al-Islam Huwa al-Hall
(1988), Kalla Thumma Kalla: Kalla li Fuqaha’ al-Taqlid wa Kalla li Du’ati al-
Tanwir (1944), Mas uliyat Fashli al-Daulah al-Islamiyyah fi al-‘Asr al-Hadith wa
Buhuth Ukhra (1995), Nahwa Fighin Jadidin 1-3 (1995-1999), Ma Ba’da al-Ikhwan
al-Muslimin? (1995), Istratijiyyah al-Da’wah al-Islam fi aI-Qur;an fi al-Qarn 21
(2000), Tathwir al-Qur’an (2001), Al-Hijab (2002), Al-Islam Din wa Ummah wa
Laisa Dinan wa Daulatan (2003). Dan masih banyak lagi karya-karya Jamal al-

Banna, jumlahnya kurang lebih 108 karya.*®

30 yamal al-Banna. Al-Islam Din wa Ummah wa laisa Dinan wa Ummatan, (Kairo, Dar al-Fikr
al-Islami, 2003), 402-5.
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Di samping aktif menelorkan berbagai karyanya, Jamal al-Banna juga dikenal
sebagai penterjemah buku-buku Barat, di antaranya: 4n-Nigabat fi al-Wilayat al-
Muttahidah (1962), An-Niqabat fi al-Mamlakah al-Muttahidah (1962), An-Nigabat fi
al-lttihad al-Sufyiti (1962), An-Nigabat fi al-Suwaidi (1962), An-Niqabat fi al-Burma
(1962), An-Nigabat fi al-Malayu (1963), Al-Azmah al-Mugbilah (1963), Al-
Dimugratiyyah al-Nigabiyyah (1969), Tausiyat al-‘Amal al-Dauliyyah (1971), Al-

Barnamij al-‘Alami li al-‘Umalah (1971).%'

C. Hubungan antara Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna.

Hubungan persaudaraan antara Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna paling
tidak juga mewarnai dialektika pemikiran keduanya. Perbedaan umur 14 tahun di
antara mereka tidak menghalangi dialog di antara keduanya, karena pada dasarnya,
orang tua keduanya, Sheikh Ahmad al-Banna, membiasakan kepada putra-putranya
untuk bisa bersikap saling menerima perbedaan.

Ketika Jamal berbicara tentang saudara tertuanya, Hasan al-Banna, ia
mengatakan bahwa hubungan dengannya adalah hubungan seperti layaknya kakak
dan adik biasa, Hasan sangat menyayangi adik-adiknya, bahkan ia sempat mengajar
Jamal ketika ia duduk di kelas satu Ibtidaiyyah. Di luar hubungan keluarga, interaksi
keduanya bisa dibilang interaksi yang dialektis; bukan dua sisi kepribadian yang

harus dicari perbedaan maupun persamaannya. Yang menjadi tolok ukur bagi Jamal

3 1bid
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adalah bahwa dirinya dengan sang kakak adalah pribadi yang sangat concern
mengkaji ilmu-ilmu agama.’? Ia pun tak segan memuji sang kakak yang merupakan
seorang pendakwah Islam sejati dan hal itu terlihat semenjak kecilnya.”* Sang kakak
bukan hanya pandai dalam menyatukan massa namun ia juga pribadi yang sangat
sayang terhadap keluarganya, terbukti surat-surat yang dikirimkan oleh sang ayah
kepadanya mengenai sulitnya hidup setelah pindah dari desa Mahmudiyah ke Kairo
ia jawab dalam bentuk buku yang diberi judul “Khitabat min al-Banna ash-Shab ila
Abihi”; di dalamnya ia mencoba memberi alternatif jalan keluar dari krisis yang
dihadapi oleh orang tua dan adik-adiknya, tentu saja karena sang kakak ketika itu
sudah sangat familiar dengan keluhan-keluhan masyarakat karena sang kakak sudah
malang melintang dalam melihat fenomena masyarakat kota. Inilah, kata Jamal, yang
membedakan antara dirinya dengan sang kakak; kalau sang kakak sangat berkarakter
dan bisa mutakkayif (beradaptasi) dengan cepat dan sangat cakap di lapangan, karena
masa kecilnya yang ia habiskan di desa yang asri dan biasa bermain dengan leluasa
dengan teman sebayanya sehingga hal itu sangat membantu dalam membangun
karakter berpikirnya, maka hal ini berbeda dengan apa yang dialami oleh sang adik
yang sulit beradaptasi karena sudah tinggal di kota semenjak kecil. Jamal kecil adalah

orang yang hanya belajar dari buku dan majalah. la jarang menghabiskan masa

32 Asyraf Abdul Kadir al-Hiwar al-Mutamaddin ...... dalam www.ahewar.org/debat/14-02-
2003.
3 Ibid.
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kecilnya dengan memahami lingkungan sekitar ataupun bermain dengan teman
sebayanya. la pure seorang pemikir semata. >

Sang Kakak, menurut Jamal, tidak pernah mengenyam pendidikannya di al-
Azhar,*® ia adalah orang biasa yang mengenyam bangku kuliah di universitas Dar al-
Ulum. Sang kakak adalah pribadi yang menjunjung tinggi kebebasan berpikir namun
kritis terhadap kelaliman penguasa dan keburukan yang dilakukan masyarakat. Di
samping itu, Hasan juga seorang pribadi yang liberal namun tetap memegang teguh
prinsip dasar Islam, terbukti penegasan Hasan Al-Banna yang telah mengakui
kebebasan beragama. Dalam prinsip dasar Ikhwan al-Muslimin, Hasan Al-Banna
mencetuskan sikap tersebut dengan menyertakan dalil qur’ani, wa man sha'a
falyu'min wa man sha'a falyakfur. 36

Ketika Hasan meninggal pada tahun 1949, kondisi Mesir antara tahun 1923-
1949 M. adalah masa yang sangat liberal, bahkan saking liberalnya, Hasan pun

bagian dari anak bangsa yang menyuarakan suaranya pada "Revolusi Masyarakat

* Ibid.

3 Mengenai tidak pernah masuknya salah satu anggota keluarganya di al-Azhar, termasuk
ayahnya, Jamal mengatakan bahwa hal itu dianggap sebagai keberuntungan, karena tidak akan menjadi
pribadi yang fanatik dan hanya mengandalkan taglid semata seperti kebanyakan ulama dan alumni al-
Azhar. Ibid.

3 Hal ini menurut Jamal al-Banna dibuktikan ketika Hasan al-Banna melerai anggota Ikhwan
yang bertengkar dan saling melemparkan pemahaman fikih mereka bahwa mazhab salah satunya yang
paling benar. Bahkan di antara mereka ada yang tidak mau menjadi makmum kalau sang imam
berbeda mazhab dengannya. Maka, inisiatif Hasan pun muncul bersama Sayid Sabiq untuk membuat
kitab Figh as-Sunnah demi meminimalisir adanya pertentangan di antara para pengikut mazhab yang
fanatik; yaitu dengan menemukan titik temu di antara sekian periwayatan hadis tantang permasalah
fikih. Lihat: Asyraf, dalam Hadith Ma'a Murabbi al-Ajyal.... dalam www.ahewar.org
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Mesir” pada tahun 1919 M.37 Hasan juga dikategorikan pemikir yang menghormati
hak-hak asasi kaum perempuan baik untuk mendapatkan pendidikan layaknya lelaki
ataupun hak-hak yang lain. Imbasnya, banyak dari anggota Ikhwan yang memprotes
tindakan Hasan yang memasukkan putri-putrinya setelah menamatkan sekolah dasar
ke dalam sekolah seni, dikarenakan, bagi Ikhwan, pemberdayaan pendidikan bagi
kaum perempuan setelah menamatkan masa sekolah dasar seharusnya hanya
mengurusi urusan dapur semata. Selebihnya, menurut Jamal, tulisan mengenai
emansipasi wanita dalam urusan pendidikan bisa dibuktikan dalam beberapa tulisan-
tulisan Hasan. Atau, barangkali, kalaulah Hasan al-Banna tidak meninggal muda
ketika itu, maka ia akan meluruskan ideologi Ikhwan al-Muslimin yang saat ini yang
kelewat salah dalam memahami hak asasi kaum perempuan.’®

Jamal al-Banna yang lebih dikenal sebagai pemikir yang sangat concern
dengan nasib buruh. Ia juga pernah ditawari oleh sang kakak untuk menjadi anggota
Ikhwan al-Muslimin, hal itu terjadi pada tahun 1946, di mana ketika Jamal
mendirikan Partai Buruh Nasionalis-Sosialis (Hizb al-‘Amal al-Wathani al-Iljtima’i)
banyak mengalami gesekan dan pencekalan dari pemerintah, itu disebabkan karena
Jamal dan anggota partai tersebut menyebarkan selebaran yang berisi tentang

permintaan hak-hak kaum buruh yang selama ini kurang dihargai oleh pemerintah,

37 Terutama sekali mengenai hak kaum perempuan, bahwa ideologi hijab (pemberlakuan
cadar) terhadap kaum perempuan yang diberlakukan oleh sekelompok orang Ikhwan itu justru malah
mengeksploitasi perempuan yang tidak pada tempatnya. Perempuan layak mendapatkan kebebasan
seperti halnya kaum lelaki. Lihat: Asyraf Abdul Kadir dalam wawancaranya dengan Jamal al-Banna
dalam al-Hiwar al-Mutamaddin; Hadith Ma'a Murabbi al-Ajyal Jamal al-Banna............ dalam
www.ahewar.org/debat/14-02-2003.

* Ibid.
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namun apa daya Jamal dan anggotanya, bukan sebuah respon posistif yang didapat
melainkan sebuah tindakan anarkhi dan sweeping yang dialaminya. Maka, oleh Hasan
al-Banna pun mengutus seseorang untuk menawarkan Jamal untuk bergabung dengan
jamaahnya, sembari menghibur dan berusaha membandingkan antara Ikhwan al-
Muslimin dan partainya dengan mengatakan bahwa “partai (atau serikat) buruh yang
ia perjuangkan tersebut adalah partai yang miskin, hanya sekumpulan pemuda dan
orang-orang miskin semata, dan aku harap engkau dapat bergabung dengan jamaah
ikhwan, karena jamaah tersebut (dilihat dari segi perekonomiannya) mempunyai
kebun yang bisa berbuah kapan saja, dan hal-hal yang kamu butuhkan, maka,
bergabunglah dengan kami!”. Jamal pun menanggapinya dengan dingin seraya
mengatakan, “memang benar pohon-pohon milik anggota Ikhwan bisa berbuah kapan
saja, namun aku tidak pernah sekalipun menghendaki buah tersebut”. Melihat sang
adik kurang respon dengan ajakannya, Hasan pun senantiasa mendukung karir sang
adik seraya menyarankan kepadanya untuk mengganti nama “hizb” (partai) yang
terdapat dalam kelompoknya diganti menjadi kata “jama’ah”, agar kiranya tidak
memancing keinginan pemerintah untuk berlaku anarkhi.%’

Intinya, penolakan ajakan sang adik tersebut tidak pernah ditanggapi oleh

Hasan dengan marah, bahwa hal itu merupakan pilihan hidup, karena apapun yang

¥ Ibid.
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dilakukan sang adik selama tidak bertentangan dengan inti dasar agama, maka
menurut Hasan dan kebiasaan keluarganya, akan selalu didukungnya.*

Khalid Muhammad Khalid, salah satu pemikir dan anggota Ikhwan sempat
juga terheran-heran manakala ia menjadi anggota lkhwan pertama kalinya dan
mengetahui bahwa Jamal al-Banna adik sekaligus pendiri Ikhwan al-Muslimin berada
jauh di luar mainstream sang kakak, Khalid pun berujar: “Seorang Jamal yang aku
lihat tetap kukuh dengan idealismenya demi berjuang untuk kaum dan partai
buruhnya”.

Namun, walaupun hubungan kakak beradik ini terpisah secara idealisme, hal
ini tidak menyurutkan dukungan sang kakak terhadap Jamal, terbukti ketika Jamal
yang saat itu menjadi pengangguran, oleh sang kakak dan anggota lkhwan
dicarikanlah lapangan pekerjaan untuknya, yaitu dengan bekerja menjadi ketua pada
sebuah percetakan pada tahun 1939, dan tentu saja Jamal dengan senang hati
menerimanya. Itulah awal mula Jamal berkenalan dengan sistem penerbitan dan
percetakan buku.*!

Hari-hari Jamal muda pun masih berliku-liku, karena ia pun sempat
mengenyam hidup dibalik jeruji. Itu terjadi pada tahun 1948 di mana ia dituduh
sebagai anggota Ikhwan karena menjadi salah satu dari 15 anggota dewan redaksi
penerbitan milik jamaah Ikhwan yang sudah mencetak salah satu buku Jamal yang

berjudul Tarshid an-Nahdah (Petunjuk Kebangkitan), Buku ini mengulas peristiwa

“ Ibid.
1 1bid.
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23 Juli 1952 yang dikenal sebagai Revolusi 23 Juli. Alasan Jamal menulis buku
tersebut karena peristiwa tersebut bukan “revolusi” yang sesungguhnya akan tetapi
“kudeta militer”. Pendapat Jamal itu memancing kemarahan perwira-perwira militer
saat itu.*?

Dan ketika sedang menyiapkan bab kelima, percetakan Jamal "diserbu” polisi
dan memaksanya untuk berhenti menulis. Menurut Jamal seandainya pada saat itu dia
memiliki uang LE 6, niscaya akan mengangkatnya di pengadilan. Namun biaya

| percetakan buku itu telah mengosongkan isi dompetnya. Peristiwa tersebut tetap
menjadi misteri hingga Majalah Al-Qahirah, edisi 18 (15 Agustus 2000) mengulas
kejadian itu. *

Pada tahun 1940 M, Jamal mendirikan partai Buruh Nasionalis-Sosialis (Hizb
al-‘Ummal al-Wataniy al-ljtima’i) di Mesir. Pada tahun 1953 M. ia mendirikan
Jam’iyah Mishriyah untuk melindungi hak-hak tahanan dan keluarganya. Pada tahun
1956 M. ia mulai memberikan ceramah-ceramah perihal hak buruh di Ma’had
Nigabiah di daerah Dokki-Kairo yang berlangsung hingga 1993 M. atau sekurang-
kurangnya 30 tahun lamanya.

Pada tahun 1981 M. ia mendirikan persekutuan buruh negara-negara Islam

(al-Ittihad al-Islami ad-Dauliy li al-Ummal) di Jenewa, Swiss. Selang beberapa

42 Bahkan Anwar Sadat pun berkomentar kepada Jamal tentang bukunya tersebut, bahwa:
“kalau buku itu dibaca oleh empat perwira, maka setiap perwira (pemerintahan) akan mengatakan
bahwa buku ini tidak layak diterbitkan karena akan memancing emosi masyarakat serta mengadu
domba dengan pemerintah saat itu. Hal itu dijawab oleh Jamal, bahwa isi kitab itu sekedar kritik untuk
membangun (nagd banna’) bukan menghancurkan isi dan substansi Revolusi 23 Juli, tujuannya
hanyalah);epada teleologi dari Revolusi itu sendiri agar lebih mengena kepada sasarannya.
Ibid.
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tahun, tepatnya 1997 M. ia bersama saudara perempuannya Fauziyah mendirikan
Yayasan Fauziyah dan Jamal al-Banna untuk Kebudayaan dan Informasi (Fauziyah
wa Jamal al-Banna li ath-Thaqafah wa al-I'lam al-Islami) di Mesir.** Yang terakhir,
pada tahun 2000 M. di Mesir ia juga mendirikan Da’wah al-IThya’ al-Islami sebagai
seruan untuk menghidupkan kembali nilai-nilai Islam.

Sebagai aktifis serikat buruh, Jamal al-Banna sering mengundang orang-orang
di sekitarnya ke kantornya untuk mendengarkan keluhan mereka dan menyebarkan
peng‘etahuan yang dimiliki olehnya. Penyebaran ini dilakukan dengan meminjamkan
buku dan mengkordinir belajar untuk pemberantasan buta huruf. Aktifitas Jamal al-
Banna ini lantas dicurigai keamanan pemerintahan Mesir dan akhrinya pada tahun
1948 M ia ditahan. Setelah perenungan yang mendalam selama masa di tahanan,
Jamal mengambil keputusan untuk aktif dalam serikat buruh. Setelah keluar dari
penjara, pada tahun 1950 M. Jamal mewujudkan tekadnya, yaitu dengan menjadi
karyawan pada sebuah pabrik kain yang dimiliki oleh salah seorang anggota Ikhwan
al-Muslimin. Setelah beberapa bulan, ia bisa mengetahui suasana, tuntutan kerja dan
keinginan karyawan. Pada tahun yang sama pula, Jamal terpilih menjadi dewan
pengurus pada perserikatan buruh.

Karir politik Jamal pun berkelanjutan selepas itu, Pada tahun 1953 Jamal
mendirikan Asosiasi Mesir untuk Bantuan Narapidana. Tahun 1981 mendirikan

Persatuan Buruh Islam Internasional dengan persatuan-persatuan buruh di Jordania,

4 Lihat pada websitenya www.islamiccall.org
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Maroko, Pakistan, Sudan, Bangladesh, yang kantornya di Geneva, kemudian pindah
ke Rabat, Maroko. Selama tahun-tahun dari 50-an hingga 80-an Jamal al-Banna aktif
di LSM perserikatan buruh. Menulis berbagai buku panduan, hingga menerjemahkan

buku-buku asing (Inggris) mengenai perserikatan buruh di dunia



BAB III
PEMIKIRAN HASAN AL-BANNA DAN JAMAL AL-BANNA

TENTANG RELASI AGAMA DAN NEGARA

A. HASAN AL-BANNA

1. Agama

Menurut Hasan al-Banna, Islam sebagai agama mempunyai arti yang sangat
luas. la meyakini bahwa Islam adalah agama yang universal yang mencakup sendi-
sendi kehidupan umat manusia seluruhnya. Dengan begitu, Islam telah merumuskan
nilai-nilai konkret atas keberagamaan manusia dalam menghadapi realitas kehidupan
untuk mencapai sebuah kemaslahatan.'

Sebuah persepsi yang salah kalau mengatakan bahwa agama hanya meliputi
urusan ritual ibadah atau nilai-nilai ruhaniyah semata, karena, bagi Hasan al-Banna,
agama juga mencakup segala urusan dunia dan akhirat seperti yang ia pahami melalui

al-Qur’an.

2. Negara
Secara eksplisit Hasan al-Banna tidak membicarakan definisi tentang negara,

namun ia memberikan karakteristik terhadap sebuah negara. la menyebutkan bahwa

! Hasan al-Banna, Majmuatu Rasa’il al-Imam Hasan al-Banna, (Kairo: 1991), 18.

44
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jika yang dikehendaki negara adalah mengentaskan diri dari penjajah, menanamkan
kemuliaan dan kebebasan, kesatuan antar umat walaupun berbeda partai maka ia dan
anggota Ikhwan akan menyutujui dan melazimkannya.?

Baginya, negara adalah nilai kesuciannya, rasa ikhlas dalam membangunnya,
dan upaya jihad dalam mencapai kebaikannya. Perasaan ini harus selalu dirasakan
bersama-sama. Membangun negara untuk bisa menjadi maju adalah tanggung jawab
semua penduduk negeri tak terkecuali, dan kuncinya adalah nilai persatuan yang

harus terus dijunjung tinggi.3 '

3. Relasi Agama dan Negara
Dalam menjawab isu-isu menganai hubungan agama dan negara, ada
beberapa hal yang diwacanakan oleh Hasan al-Banna antara lain:
a. Khilafah Islamiyah
Bagi Hasan al-Banna, pendirian negara Islam adalah sesuatu yang
amatlah penting, karena menurutnya, Islam telah meletakkan pemerintahan
sebagai salah satu rukun-Nya. Seperti apa yang coba dikembangkan oleh Nabi
ketika membentuk pemerintahan yang bernafaskan Islam.® Menurut Hasan,

Islam sudah sedemikian komplit dalam menjelaskan prinsip-prinsip

2 Ibid, 20.
3 Ibid, 21.
* Ibid, 136.
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kehidupan baik dalam sistem perundang-undangan perdagangan, hukum
pidana dan hubungan kenegaraan.’

Namun, ketika Hasan al-Banna mencoba menguraikan pendapatnya
mengenai sistem perundang-undangan negara Mesir yang tidak berlandaskan
atas khilafah Islam, ia mengatakan, walaupun pada kenyataannya secara
formal Mesir sebagai negara yang tidak memakai label negara Islam namun
sumber inspirasi dari negara tersebut sudah memakai karakteristik ideologi
negara Islam. Di mana kebebasan terhadap penduduknya, prinsip-prinsip
syura, memberikan kekuasaan terhadap penduduk dan rasa tanggung jawab
pemerintahan terhadap seluruh masyarakat ini juga terinspirasi dari nilai-nilai
Islam sekaligus merupakan ciri dari negara Islam itu sendiri.®

Selama negara tersebut mengedepankan sistem-sitem yang bermoral
seperti melarang perjudian, perzinaan, minuman keras maka Hasan al-Banna
dan gerakan Ikhwan al-Muslimin pimpinannya akan selalu mentaati bentuk
pemerintahan tersebut. Sebaliknya, jika hal tersebut sudah dilanggar maka ia
dan gerakannya tidak segan-segan menentang hal itu.’

Dalam berbagai argumentasi mengenai hal ini, Hasan juga
menjelaskan sebab-sebab kemunduran atau kehancuran negara-negara Islam

dalam rangkaian sejarah Islam klasik. Ia menyebut bahwa hal itu terjadi

% Ibid, 139.
¢ Ibid, 138.
7 Ibid, 140.
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karena pola pikir pemerintahan saat itu tidak mengindahkan moralitas yang
bersumber dari nilai-nilai Islam. Kecenderungan dalam pertikaian antara
kepentingan atau politik, prinsip-prinsip materialisme, fanatisme mazhab dan
agama, hidup bermewah-mewah dan bersikap boros, perpindahan
pemerintahan dari tangan Arab ke non-Arab, kurang peka terhadap
pentingnya ilmu-ilmu non-Agama, kebohongan para penguasa terhadap
publik adalah faktor-faktor yang menunjang terjadinya kehancuran negara-
negara Islam di masa lalu.? |

Oleh karena itu, sembari Hasan dan gerakan Ikhwan menyusun
strategi ideologis untuk mendirikan negara Islam di Mesir di masa mendatang
maka walaupun sistem pemeritahan saat itu bukan merupakan bentuk dari
khilafah islam namun jika masih memegang nilai-nilai Islam, mereka

senantiasa mendukungnya.

. Nasionalisme, pluralisme dan sekularisme

Ketika berbicara mengenai nasionalisme, Hasan merasa hal itu sangat
penting diaplikasikan. Akan tetapi nasionalisme yang coba ia kembangkan
adalah sebentuk gerakan yang tetap menjunjung tinggi nilai Islam. Bahwa

seyogyanya masa depan masyarakat terletak kepada kesatuannya, namun

897-98.



bukan kesatuan atau nasionalisme Jahiliyah di mana terdapat maksiat di
mana-mana.’

Penyebutan nasionalisme yang dipakai Hasan adalah bukan dengan
nasionalisme Firaun atau nasionalisme Arab. Karena bagi Hasan, tidak ada
keutamaan dalam diri setiap muslim kecuali dengan ketakawaannya. Maka
dari itu setiap muslim selalu dituntut untuk selalu berbuat baik demi agama
dan negaranya..

Mengenai pluralisme, secara eksplisii Hasan al-Banna tidak menyebut
kata pluralisme yang dalam bahasa Arab berarti ar-ta‘addudiyah. Namun,
ketika melihat keterangan Hasan al-Banna mengenai pentingnya memahami
dan mengakui adanya perbedaan yang ada, ia secara tegas menjunjung tinggi
hal tersebut. Bagi kesatuan menjadi begitu penting dan perbedaan adalah
sesuatu hal yang lazim karena menurutnya tidak hanya dalam level antar
agama namun pada wilayah pemikiran keislaman, hal-hal furu‘iyah (cabang-
cabang pembahasan agama contoh fikih dll) banyak mewamai pemikiran
umat Islam. Dan itu harus diakui.'®

Di samping itu, kapasitas berpikir tiap individu adalah berbeda-beda
oleh karenanya penyerapan terhadap dalil-dalil agama tentunya berbeda-beda

pula. Maka dari itu, Hasan menekankan pentingnya memahami bentuk-bentuk

perbedaan itu sebagai rahmat bagi semua.

® Ibid, 23.
1 bid, 25.
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Hasan al-Banna juga menolak dengan ideolog sekularisme Barat.
Baginya, apa yang dicita-citakan oleh Barat melalui sekularisme hanya akan
memasung prinsip moralitas yang di bangun atas kesadaran keberagamaan

inidividu.

B. JAMAL AL-BANNA

1. Agama

Menurut Jamal al-Banna, Islam adalah akidah dan syariah. Maka, ketika
akidah merupakan cermin keimanan yang tidak bisa dipaksakan, implikasinya,
mentalitas umat untuk menerapkan syariah dalam keschariannya juga sepenuhnya
berbeda-beda. Oleh karena itu, Islam yang menuntun umatnya dengan hikmah selalu
berharap bahwa mereka senantiasa memperkuat keimanannya supaya kelak di

kemudian hari bisa mengaplikasikan syariah dalam kehidupan sehari-harinya.'!

2. Negara
Ketika Jamal al-Banna mendefinisikan negara, ia biasa membedakan antara
negara (daulah) dengan umat (ummah). Perbedaannya, bahwa antara negara dan umat

terletak kepada adanya sebuah pemerintahan. Terkadang, adanya umat tidak lantas

" Jamal al-Banna, Hal Yumkinu Tatbiqu al-Shariah? dalam www.islamiccall.org
figra’/syaria.



L 4

terdapat sebuah pemerintahan, namun sebaliknya negara tidak bisa dilepaskan dari
peme-rintahan. Pemerintahan itu sendiri adalah wujud dari sebuah kekuasaan
(sulthah). Kekuasaan menjadi sisi sentral dari undang-undang dalam sebuah negara.
Dengan demikian kekuasaan selalu mendikte para pembangkangnya untuk selalu
tunduk kepadanya.

Jamal al-Banna mencetuskan bahwa Islam adalah agama dan umat bukan
agama dan negara, hal ini dikarenakan eksistensi sebuah negara tidak pernah
dilepaskan dari wataknya yang hegemonik. Karena kekuasaan; diakui atau tidak,
mampu merusak ideologi ( ‘akidah). Bagaimanapun juga kekuasaan itu sendiri bukan
hanya rusak tapi lebih dari itu ia sanggup mendestruksi segala hal sesuai dengan
kepentingannya.12

Negara bisa dikatakan bereksistensi kalau mempunyai kekuatan dari tentara,
karena dengan begitu segala tindak tanduk kebijakan yang diberlakukan oleh sang
pemimpin mendapatkan sokongan dari para tentaranya, dan tentunya bagi para
pembangkang seyogyanya mendapatkan ganjaran setimpal apabila ia mengabaikan
undang-undang yang berlaku. Oleh karéna itu tidak ada negara tanpa ada dukungan
dari para tentara."?

Jamal sendiri mendefinisikan umat Islam adalah sebagai masyarakat yang

beragama Islam terlepas berbeda-beda bahasa, etnis dan negara. Islam, dengan

12 jamal al-Banna, Matlabuna al-Awwal Huwa: al-Hurriyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami,
2000), 70.
B Ibid.
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demikian, menjadi agama pemersatu dari setiap pemeluknya atau paling tidak

mengikat secara emosional di antara sesama orang Islam."*

3. Relasi keduanya
a. Khilafah Islamiyah

Menurut Jamal al-Banna, Islam sebagai agama sangat tidak mungkin
dikorelasikan dengan sebuah kekuatan (sulthah), karena kekuatan tersebut akan selalu
menghegemoni dan cenderung mendatangkan kerusakan yang akan merambah di
wilayah akidah juga. Maka dari itu, ide negara Islam adalah akan sangat kontras
dengan nilai-nilai Islam itu sendiri. Ide yang benar adalah “ummah muslimah” (umat
yang tunduk), di mana umat yang tunduk tersebut dengan sendirinya akan
mengasosiasikan dirinya dalam nilai-nilai Islami sebagai tujuan hidup bermasyarakat
dan bernegara. Standar hukum sebuah negara adalah al-Qur’an yang memuat prinsip
keadilan sebagai tujuan negara itu sendiri.

Adapun nilai-nilai global yang diasosiasikan al-Qur’an dalam pandangan
Jamal al-Banna tentang sistem pemerintahan dan yang sudah dipraktekkan Nabi saw.,
terhadap negara Madinah dan Khulafa’ al-Rashidin era Abu Bakar dan Umar bin
Khattab antara lain:

1) Sistem pemerintahan harus tunduk pada independensi hukum. Yaitu:

' Jamal al-Banna, al-Islam Din wa Ummah wa Laisa Dinan wa Daulatan, (Kairo: Dar al-Fikr
al-Islami, 2003), 112.
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a) Negara tidak boleh diktator atau bahkan hanya dikuasai oleh partai-
partai tertentu.

b) Tidak ada seseorang pun yang berada di atas hukum atau bahkan kebal
terhadapnya.

c¢) Tidak ada perbedaan di depan supremasi hukum

d) Tidak ada hukum yang diperjual belikan.

e) Tidak ada hukum lain selain hukum yang menaungi umat yang ada.

Walaupun undang-undang sebuah negara terinspirasi dari prinsip-prinsi;;

yang terdapat dalam al-Qur’an namun soliditas umat yang menjadi

tampuk kepemimpinan mutlak di atas segalanya. Al-Qur'an adalah

undang-undang, namun pemahaman, praktek... terhadap al-Qur’an mutlak

di tangan umat seutuhnya.

Mengikuti aturan al-Qur’an bukan berarti mengikuti aturan-aturan yang

sudah ditetapkan oleh para ahli Tafsir, ahli Hadith atau bahkan ahli Fikih

sekali pun. Akan tetapi harus mengikuti aturan yang terpercaya dari al-

Qur’an itu sendiri tanpa berusaha menyimpang (iari kandungan al-Qur’an

yang sebenar-benarnya.

Prinsip shura (musyawarah) adalah salah satu elemen penunjang bagi

terciptanya sebuah kemaslahatan, dan tidak diperkenankan pengambilan

sebuah kesimpulan terlahir dari egoisme tanpa melalu prosesi

musyawarah.
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5) Tujuan tertinggi dari sebuah negara adalah unsur keadilan di dalamnya,
khususnya keadilan ekonomi pada masyarakat. Adapun tujuan-tujuan dari
negara antara lain:

a) Memenuhi kebutuhan masyarakat

b) Memberikan keamanan dan kenyamanan

¢) Mengembangkan ilmu pengetahuan

d) Menyebarkan nilai peradaban Islam seperti kebebasan, persamaan,
kebaikan, keadilan..

e) Menguatkan perekonomian.

f) Saling membantu dengan umat Islam di negara lain.

Dasar-dasar inilah yang sudah perah diperjuangkan oleh khalifah Abu Bakar
dan Umar bin Khattab pada era kepemimpinannya dan khalifah Ali walaupun Ali
sendiri tidak sesukses dua pendahulunya.'5

Dengan demikian, menurut pandangan Jamal al-Banna, dasar-dasar hukum
diambil adalah dari kemufakatan wakil umat (rakyat), dan yang terpilih dalam
kepemimpinan tertinggi harus mempraktekkan dasar-dasar Qur’ani sembari
menekankan kepada para wakil umat yang duduk di dewan agar senantiasa mendasari
prilakunya dengan prinsip-prinsip Qur’ani. Dan kebijakan-kebijakan pemimpin dan
anggota dewannya pun harus selalu melewati konsepsi shura yang menjadi modal

terciptanya kesepakatan, dan anggota dewan, sebagai wakil umat, bisa saja mencopot

5 Ibid, 143-144.
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jabatan tertinggi pemimpinnya jika sang pemimpin jauh melenceng dari landasan
qur’ani yang disepakatinya.

Ini berarti kepentingan Islam selama ini bukan mendirikan sebuah negara
namun hanya memberikan ukuran dan dasar-dasar bagaimana menjadikan sebuah
negara bisa adil dan sentosa. Hal ini dibuktikan karena tidak ada satu pun indikasi al-
Qur’an ataupun dari Nabi dan dua Khulafa’ al-Rashidin pertama tentang perincian
dan model ideal sebuah pemerintahan, yang ada hanya konsepsi shura untuk sebuah
kebijakan menuju kebaikan dan keluar dari kezaliman.

Maka dari itu, posisi syariah dalam negara harus objektif dan netral tidak
boleh memihak pada salah satu golongan tertentu. Ketika Jamal menginginkan
syariah dalam tataran dunia publik, maka dia telah melakukan objektifikasi syariah.
Hal ini ditegaskan karena menurut dia, tujuan syariah adalah menegakkan keadilan
dan kemaslahatan bagi manusia, sedangkan sarananya adalah undang-undang dan

hukum.'®

b. Nasionalisme, pluralisme dan sekularisme
Nasionalisme bagi Jamal al-Banna adalah terletak pada sikap kebersamaan
dalam menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia seutuhnya dan tak terkecuali.

Oleh karena itu, ketika ia sering mendengungkan slogan Islam sebagai agama dan

' Jamal al-Banna, Limadha Nutalib Bi al-Hurriyah Qabla Tatbiq al-Shariah?, dalam
www.middleeasttransparent.-com/21-01-2006
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umat adalah bentuk sikap persatuan dan kesatuan yang kekuatan utamanya terletak
kepada masyarakatnya yang pluralis.

Bagi Jamal al-Banna, Islam juga menggagas sikap pluralisme. Hal ini bisa
dirujuk pada ayat-ayat al-Qur’an tentang sikap washatiyah (moderat) yang
merupakan sikap terpilih dari masyarakat Islam yang majemuk di tengah himpitan
beberapa aliran yang ada baik aliran kanan, kiri, Barat ataupun Timur. Sebuah
anjuran untuk lebih adaptif tentunya menginisiasikan kepada masyarakat Islam yang
majemuk untuk tidak bersikap arogan. Al-Qur’an sendiri boleh dibilang tidak
menghendaki dunia ini sebagai Ummah al-Tauhid namun seperti yang tertera dalam
al-Qurian [(Yaus 44 adUky &Xy)]. Hal ini juga berarti bahwa hidup dengan sikap
pluralis. Tidak ada sikap moderat tanpa dibarengi oleh sifat pluralisme.'”

Memang benar bahwa Islam menjunjung tinggi ke-Esa-an Allah, namun,
menurut Jamal al-Banna, Ke-Esa-an tersebut meniscayakan pluralitas selain dia.
Orang-orang yang berkeyakinan bahwa masyarakat Islam berada dalam satu model,
karena mereka memeluk agama tauhid, adalah orang-orang yang lebih tepat untuk
dikatakan sebagai pemimpin. Keyakinan seperti itu adalah keyakinan yang tidak
berdasar, bahkan merupakan penyimpangan. Sebab, meyakini keesaan Allah
(tauhidillah) meniscayakan pluralitas segala sesuatu selain Dia. Pluralitas ini
merupakan satu doktrin aksiomatis seiring doktrin keesaan Tuhan, bukan doktrin

“Allahu Wahid> namun doktrin “La Ilaha llla Allah” yang menunjukkan bentuk

17 Jamal al-Banna, al-Ta’addudiyah Fi Mujtama’in Islamiyyin (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami,
2001), 3.
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pluralitas flah yang memang harus dipilih oleh seluruh manusia. Inilah doktrin yang
paling masuk akal untuk menghindari kemusyrikan dalam bertauhid. Di samping itu,
pluralitas adalah bagian dari kehendak Allah dan la menciptakan berbagai
variabelnya agar pluralitas tidak mengalami benturan. Oleh karena itu, tauhid murni
adalah meyakini bahwa keesaan hanya milik Allah dan pluralisme adalah prinsip
dasar masyarakat.m

Al-Quran tidak hanya mengisyaratkan pluralisme secara global, bahkan al-
Qur’an menanamkan kaidah-kaidah mendasar bagi kenyataan pluralisme. Kaidah-
kaidah itu kemudian mencapai klimaksnya ketika al-Qur’an yang menegaskan adanya
pluralistas agama yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya di dalam
hidup ini.

Bagian dari kaidah-kaidah yang menopang pluralisme di dalam al-Qur’an
adalah:

a. Nash-nash yang menegaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu dari
pasangan (lebih dari satu). Ini membuktikan tidak adanya ketunggalan dalam
masyarakat dan menegaskan pluralisme yang dimulai dari satu pasangan atau

banyak pasangan di dalam masyarakat.l9

18 Jamal al-Banna, al-Islam; Kama Tuqaddimuhu, 157.
' Allah berfirman:

AT Caaly et g W1 2 o W 250 G (301 (s
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa

yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.” (QS. Yasin: 36).
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Ketetapan prinsip berderajat yang mengandaikan adanya jarak. Ini berarti
pluralisme. Al-Qur’an menggunakan kata darajah (kelas, degree) untuk
membedakan kelompok-kelompok yang ada di kalangan kaum Muslimin.’
Prinsip berlomba dalam berbagai kebajikan (al-khairar) yang secara eksplisit
memberikan kebebasan individu.”!

Prinsip saling menahan (sunnatu al-tadafu’) dan prinsip ini lebih kuat dari
prinsip berlomba-lomba dalam berbagai kebajikan.??

Anugerah Allah. Al-Qur’én berbicara tentang orang-orang yang lebih memilih
kehidupan dunia dan meninggalkan akhirat. Mereka, menurut al-Qur’an,

adalah orang-orang yang kalah berhadapan dengan berbagai tipuan. Mereka

% Allah berfirman:
B M Jad apdily aedlsls Al Jide 3 Gyl kel Il R S e Gie@ sy
Cikic 1l chaetill Sl CaaaGadd) B (laly | GSid i 327y 38) 400 (el o pgaedlly pgliyaly
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak
mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan
Jjiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-
orang yang duduk satu derajat. Kepada musing-masing mereka Allah menjanjikan pahala
yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar.” (QS. al-Nisa’: 95)
2! Allah berfirman:
8 £ T8 T T i B8 k5 TR G5 TSR TR e 5 Ly D
“Dan setiap umat ada kiblatnya masing-masing yang mereka menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah dalam berbagai kebaikan.” (QS. al-Baqarah: 148). Lih: Jamal al-Banna,
al-Ta’addudiyah fi Mujtama’in Islamiyyin (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 2001), 12-14.
Z Allah berfirman:
iy pgans (el b0 a0 gl | BUE) Uen ATy LSy ALY it 20Ty &igha Hy00 Uy 1 (3, sl 3
ol o (S 3 3 (8T ) il
“Jika Allah tidak menahan (kejahatan) sebagian manusia dengan sebagian yang lainnya,
maka rusaklah bumi ini. Tetapi Allah memiliki keunggulan atas segalanya.” (QS. al-Baqarah:
251).



menerima kenyataan ini sebagai sesuatu yang tidak bisa terelakkan sebab

kelemahan yang menguasai sebagian manusia.”’

f. Kebebasan berkeyakinan. Prinsip ini merupakan dalil paling jelas bagi
pluralisme. Prinsip ini menyentuh sesuatu yang sangat mendasar dalam setiap
agama.®*

Lantas kaitannya dengan sekularisme, apakah Islam dengan demikian sejalan
dengan prinsip sekular ala Barat? Dari satu sisi, menurut Jamal, ada kesepahaman
mainstream antara Islam dan Barat yang sekular dalam hal ini pada dataran
pemisahan antara sulthah (institusi pemerintahan) dan agama, Islam tidak mempunyai
seperti sebuah gereja yang mempunyai tekanan dalam soal keimanan seseorang.”

Islam secara substansial tidak pernah memaksakan satu kepercayaan tertentu; bahwa

3 Allah berfirman:
A plhe e pWiny $¥ 33 38 () 1IN Feiile IS Sl e Ay i G R E400 3\3&
iyl
“Barangsiapa yang menginginkan sesuatu yang cepat (dunia), maka kami akan memberikan
apa-apa yang ada di dunia kepada orang-orang yang Kami kehendaki. Kemudian Kami akan
jadikan mereka masuk ke dalam neraka jahanam dalam keadaan hina dan kalah.
Barangsiapa yang menginginkan akhirat dan berusaha untuk mendapatkannya, sedang
mereka adalah orang-orang yang beriman, merekalah orang-orang yang akan mendapatkan
balasan (baik). Kepada setiap mereka (baik yang memilih dunia atau yang memilih akhirat)
Kami berikan dari anugerah Tuhanmu. Dan anugerah Tuhanmu tidak pernah terhambat.”
(QS. al-Isra’: 19-20).
24 Allah berfirman dalam salah satu ayat-Nya:
R RPR g i e I PR
“Tidak ada paksaan dalam agama. Telah jelas yang merupakan petunjuk (kebaikan) dari
penyimpangan.” (QS. al-Baqarah: 256).
Lih: Jamal al-Banna, al-Ta’addudiyah Fi Mujtama’in Islamiyyin (Kairo: Dar al-Fikr al-
1slami, 2001), 15-16. Perintah dalam bentuk pernyataan ini diperkuat oleh pernyataan lain
dalam kitab suci “Bagi kalian agama kalian dan bagiku agamaku (Lakum dinukum wa
liyadin). Jelas, kitab suci tersebut tidak menyatakan lembaga tertentu yang harus “menjamin”
kelebihan agama itu atas agama lain, melainkan “diserahkan” kepada akal sehat manusia
untuk “mencapai kebenaran”.
% Jamal al-Banna, Al-Islam; Kama Tugaddimuhu Da’'watu al-Ihya’ al-Islami, (Kairo, Dar al-
Fikr al-Islami, 2004), 155.
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Islam senantiasa berdakwah melalui pendekatan wisdom dan pemahaman yang baik
dalam prinsip imaniah, kepercayaan adalah soal hati yang mestinya tidak pernah
terkontaminasi oleh pemakasaan tertentu. Namun di sisi lain, korespondensi antara
Islam dan prinsip sekularisme Barat mengalami kontradiksi ketika sekularisme Barat
menegasi secara pragmatis terhadap nilai ukhrawiyah agama dan hanya menuhankan
prinsip duniawi semata. Ini berarti sekularisme Barat menolak hari akhir di mana
hanya agama lah yang akan berbicara akan hal itu. Allah berfirman:

b O e e Ay 2y 53 Y1 RIS G, iyl G W ¥) s G 11,

- o 8%~

(O

“Dan mereka berkata: “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja,
kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa”,
dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain
hanyalah menduga-duga saja.” (QS. al-Jatsiyah: 24).
Ol 13 A5 e 1 S8 18y 5TAY (pbeY il Lyl e 25, S G5 1
“Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-sembahan selain
Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.” (QS. Al-Zumar: 45).

Hal ini yang membedakan secara tegas Islam dan sekularisme Barat ketika
nilai sekularisme Barat tersebut justru menegasi kemenangan hari akhir di kemudian
hari. Memang, dari satu sisi Islam memerdekakan kebebasan mutlak untuk
masyarakat sipil dalam segala hal namun hal itu bukan berarti bahwa Islam juga

sepenuhnye; mempunyai kesamaan dalam pemahaman hari akhir yang berbasis dari

agama, justru inilah kepentingan Islam yang dalam hal ini juga mempunyai



pemahaman paradigmatik mengenai wawasan eskatologis. Baik agama Islam maupun
Kristen melalui ajaran-ajarannya jika harus dibenturkan dengan prinsip sekularisme
yang justru menegasi pemahaman tentang hari akhirat dan lebih menuhankan hukum-
hukum dunia maka hal ini jelas bertentangan dengan prinsip dasar dari esensi ajaran-
ajarannya.?

Kesamaan Islam dengan sekularisme Barat, menurut Jamal, adalah ketika
kedua-duanya saling menolak sistem negara yang teokratis yang menjadikan sebuah

pemerintahan adalah milik golongan tertentu.?’

26 gy -
Ibid.
%7 Jamal al-Banna, Al-Islam wa Hurriyatu al-Fikr (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 1999), 124.
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BABIV
ANALISIS TERHADAP RELASI AGAMA DAN NEGARA MENURUT

PERSPEKTIF HASAN AL-BANNA DAN JAMAL AL-BANNA

Sebagaimana yang telah dibahas dalam bab terdahulu, bahwa antara dua
kakak-beradik Hasan dan Jamal al-Banna memiliki latar belakang yang berbeda-beda,
yakni Hasan yang lebih banyak berorientasi pada pergerakan melalui Ikhwan al-
Muslimin-nya dan Jamal al-Banna yang banyak menghabiskaﬁ masa-masanya dengan
membaca dan menulis buku, dan tentunya kondisi sosial mereka yang alami
walaupun keduanya sempat berinteraksi yang tidak cukup lama sebelum ajal
menjemput Hasan al-Banna..

Dalam kajian, penulis hanya akan menyorot persamaan dan perbedaan, jika
ada, pada kedua tokoh berpengaruh ini terutama sekali dalam pandangannya
mengenai relasi agama dan negara.

Relasi agama dan negara dengan demikian tidak hanya mencermati format
sistem pemerintahan saja, akan tetapi sejauh mana dalam sebuah negara menjawab
isu-isu mutakhir seperti pluralisme, nasionalisme atau bahkan sekularisme.

Berikut ini jejak-telusur yang coba dianalisis oleh penulis lewat pembacaan

terhadap karya kedua tokoh tersebut.
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A. Persamaan Persepsi Antara Hasan Al-Banna dan Jamal Al-Banna Dalam

Relasi Agama dan Negara

Dari uraian bab III, dapat dianalisa bahwa kedua tokoh, Hasan al-Banna

dan Jamal al-Banna, memiliki pandangan yang sama dalam melihat sebuah relasi

agama dan negara, walaupun dengan bahasa yang berbeda-beda. Di antaranya:

1.

Persamaan pertama yang tampak dari pemikiran keduanya adalah asumsi
bahwa Islam sebagai agama yang universal. Perbedaan-perbedaan cabang-
cabang (fwru’) agama tidak perlu disikapi dengan fanatisme yang
membabi buta. Merujuk pada bab II dalam biografi keduanya, sang ayah,
Abdurrahman as-Sa’ati dalam mendidik putra-putranya termasuk seorang
ayah yang egaliter dan moderat. Ayahnya bahkan mendorong putra-
putranya mendalami mazhab-mazhab fikih yang berbeda-beda. Bahkan
dalam karir sebagai pilihan hidup, sang ayah selalu memberikan dororang
kepada putra-putranya

Bagi keduanya, kesatuan dalam sebuah negara adalah segalanya walaupun
berbeda partai sekalipun mengingat hal itu sebagai upaya menjaga
keutuhan setiap elemen masyarakat. Dengan demikian, pluralisme
menjadi sangat penting bagi kedua tokoh ini. Karena keduanya merasa

bahwa perbedaan haruslah diakui dan dipahami sebagai sunnah hidup.
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B. Perbedaan Persepsi Antara Hasan Al-Banna dan Jamal Al-Banna Dalam

Relasi Agama dan Negara

Perbedaan keduanya sangatlah mencolok, bahwa sang kakak, Hasan al-

Banna, yang dikategorikan pemikir nyang dikategorikan fundamentalis,

sedangkan sang adik, Jamal al-Banna dinilai sebagai pemikir yang beraliran

liberal. Walaupun keduanya mengaku bahwa sumber inspirasi dari keduanya

adalah al-Qur’an dan Hadits.

Adapun faktor-faktor perbedaan keduanya dalam menyikapi relasi agama

dan negara antara lain:

1.

Hasan menolak terhadap persepsi yang mengatakan bahwa agama hanya
meliputi urusan ritual ibadah atau nilai-nilai rul_aaniyah semata. Karena,
bagi Hasan al-Banna, agama juga mencakup segala urusan dunia dan
akhirat seperti yang ia pahami melalui al-Qur’an. Intinya, Hasan berusaha
mengkampanyekan ide Islam sebagai agama dan negara (khilafah
Islamiyah). Berbeda dengan Jamal al-Banna yang justru menolak
intervensi agama atas negara. Baginya, tidak ada istilah agama dan negara,
melainkan Islam adalah agama dan umat. Islam bukan agama dan negara
karena karakteristik negara yang mempunyai visi sulthah (kekuasaan)
yang begitu hegemonik demi menjaga stabilitas negara. Karakteristik
inilah yang tidak bisa diterima Jamal karena agama menjadi ‘ladang

basah’ bagi para pemuncak kekuasaan untuk mendapatkan ambisi



politiknya, dengan begitu umat yang menjadi basis dari sebuah negara
akan menjadi termarjinalkan. Oleh karena itu, mendestruksi anggapan
Islam sebagai agama dan negara karena bisa melupakan umat, membuat
Jamal berkesimpulan bahwa Islam bukan agama dan negara akan tetapi
agama dan umat, karena Islam juga menjunjung tinggi kebebasan dan
keadilan masyarakat seutuhnya, dengan begitu menempatkan kekuasaan di
tangan masyarakat menjadi begitu penting karena sebuah negara tercermin
dari soloditas tiap masyarakatnya. Demokrasi dan syura selalu menjadi
modal berharga yang sanggup diemban oleh umat secara bersama-sama
dan bukan dimonopoli oleh satu penguasa ke penguasa yang lain.

2. Walaupun Hasan al-Banna menolak dengan keras sistem sekularisme
Barat secara membabi buta dan cenderung anti Barat. Namun oleh Jamal,
sekularisme dicoba untuk dianalisis lebih mendalam. Baginya, jika yang
dimaksud dengan sekularisme adalah memisah otoritas agama terhadap
kekuasaan pemerintahan dan agama. Islam tidak mempunyai seperti
sebuah gereja yang mempunyai tekanan dalam soal keimanan seseorang.'
Islam secara substansial tidak pernah memaksakan satu kepercayaan
tertentu; bahwa Islam senantiasa berdakwah melalui pendekatan wisdom
dan pemahaman yang baik dalam prinsip imaniah, kepercayaan adalah

soal hati yang mestinya tidak pernah terkontaminasi oleh pemakasaan

! Jamal al-Banna, A/-Islam; Kama Tuqaddimuhu Da'watu al-lhya’ al-Islami, (Kairo, Dar al-
Fikr al-Islami, 2004), 155.
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tertentu. Namun, jika makna sekularisme adalah nilai-nilai pragmatisme,

positifisme dan anti akhirat maka hal tersebut juga ditolak oleh Jamal al-

Banna.

Dalam konteks keindonesiaan, penulis melihat kecenderungan ‘pemikiran
Jamal al-Banna lebih bisa diterima dalam konteks global. Bahwa agama yang
merupakan élan vital tiap individu itu termasuk wilayah privat dan sama sekali
negara tidak bisa mengintervensi di dalamnya. Sedangkan pemikiran Hasan al-
Banna walaupun mengusung pluralisme di dalamnya, namun penulis melihat
sedikit-banyak hal itu akan mengancam sistem dan stabilitas negara dalam
mengurusi hak-hak individu di mana negara juga akan mengurusi wilayah privat

kehidupan manusia.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab I sampai bab IV, dapat ditarik suatu
kesimpulan yaitu:
1. Relasi agama dan negara.

a. Relasi agama dan négara menurut Hasan al-Banna adalah relasi
yang tidak terpisahkan. Agama juga mengurusi masalah
keduniawian, seperti negara. Namun, gagasan dan cita-cita
luhur Hasan al-Banna dalam relasi agama dan negara tersebut
masih dalam tataran ide semata dan belum sampai pada
wilayah praktis dengan mengaplikasikannya di Mesir.

b. Sedangkan relasi agama dan negara bagi Jamal al-Banna
adalah relasi yang terpisahkan. Jamal menolak anggapan
bahwa Islam adalah agama dan negara, karena baginya Islam
tidak mengurusi urusan negara. Baginya, Islam adalah agama
dan umat, karena di samping Islam sebagai agama, Ia juga
mengurusi kemaslahatan umat agar menjadi tolok ukur sebuah

sistem pemerintahan yang demokratis.
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2. Persamaan dan perbedaan.

a. Persamaan. Baik Hasan al-Banna maupun Jamal al-Banna
memberikan  penghargaan dan pengakuan terhadap
perbedaan-perbedaan  yang terjadi. Bagi keduanya,
pluralisme menjadi begitu penting dan merupakan sunnah
hidup masyarakat secara umum.

b. Perbedaan. Hasan al-Banna: ia anti imperialisme, anti Barat,
dan sangat fanatik. Sedangkan Jamal al-Banna: ia masih
memberi kelonggaran sembari memilah-milah mana yang
baik untuk diiukuti dan yang buruk untuk dihindari. Seperti
ketika ia mengkomparasikan antara sekularisme Barat

dengan makna sekularisme melalui penalarannya.

B. Saran

Skripsi ini mengkaji pemikiran Hasan al-Banna dan Jamal al-Banna
yang berkaitan d.engan persoalan Relasi Agama dan Negara. Namun, karena
keterbatasan akan penguasaan instrumen yang penulis miliki, maka penelitian
hanya sebatas pada karya-karya yang ada.

Untuk itu, penelusuran terhadap karya-karya yang belum menjadi
rujukan dalam penulisan skripsi ini akan banyak memberikan kontribusi
dalam memaknai lebih jauh pemikiran keduanya terutama yang berkaitan

langsung dengan relasi agama dan negara.
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Akhimya, kritik dan saran yang bersifat positif-konstruktif demi
perbaikan dan penyempumaan karya tulis ini merupakan upaya menuju
kesempurnaan yang akan diterima dengan senang hati. Mudah-mudahan,
skripsi ini memberikan kontribusi pemikiran baik kepada diri sendiri secara

khusus ataupun di lingkungan akademisi secara umum.
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